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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemauan siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran matematika di kelas VIII SMP Negeri 9 
Padangsidimpuan pada materi garis singgung persekutuan luar dua lingkaran. 
Salah satu penyebabnya adalah penyampaian materi yang kurang menarik atau 
guru tidak menggunakan metode yang tepat maupun alat bantu yang mendukung 
proses pembelajaran, sehingga menyebabkan siswa kurang bersemangat dalam 
mengikuti proses pembelajaran. Adapun rumusan masalah dan tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh positif signifikan model 
pembelajaran langsung dengan pemberian hadiah (reward) terhadap hasil belajar 
matematika siswa di SMP Negeri 9 Padangsidimpuan. 
 
Pembahasan penelitian ini berkaitan dengan bidang ilmu matematika. 
Sehubungan itu pendekatan yang dilakukan adalah teori-teori yang berkaitan 
dengan  hadiah (reward) dan hasil belajar matematika. Aspek-aspek atau bagian-
bagian tertentu dari keilmuan tersebut. 
 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif menggunakan metode 
eksperimen menggunakan model non randomized control group pretest posttest 
desigh.. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 9 
padangsidimpuan yang terdiri dari 6 kelas dengan jumlah 162 siswa. Sampel  di 
kelas eksperimen yang diberi perlakuan pada kelas VIII-2 berjumlah 27 siswa dan 
kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan pada kelas VIII-3 berjumlah 27 siswa. 
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan tes, yaitu pretest dan  posttest. 
Pengolahan data dan analisis data dilakukan dengan menggunakan rumus Uji t.  
 
Hasil Pengujian uji-t diperoleh dari hasil uji hipotesis yang menunjukkan
,060,2281,2  tabelhitung tt maka 0H  
ditolak dan sebaliknya aH  
diterima. 
Dengan demikian diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
pembelajaran langsung dengan pemberian hadiah (reward) terhadap hasil belajar 
siswa di SMP Negeri 9 Padangsidimpuan. 
 
Kata Kunci: Pemberian hadiah (reward), hasil belajar matematika garis 
singgung 
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Title : The Effect of Direct Learning Model With Giving Gifts (Rewards) 
for Learning Outcomes Student Mathematics on Tangent Subjects 
Two Circle Outer Fellowship In Class VIII SMP Negeri 9 
Padangsidimpuan. 
 
This research was motivated by the low willingness of students to take part 
in the mathematics learning process in class VIII of SMP Negeri 9 
Padangsidimpuan on the material tangent to the outer alliance of the two circles. 
One of the causes is the delivery of material that is not interesting or the teacher 
does not use the right method or aids that support the learning process, which 
causes students to be less enthusiastic in participating in the learning process. The 
formulation of the problem and the purpose of this study were to determine the 
significant positive effect of direct learning models by giving gifts (rewards) to 
the mathematics learning outcomes of students at SMP Negeri 9 
Padangsidimpuan. 
 
The discussion of this research is related to the field of mathematics. In this 
connection the approach taken is the theories related to rewards and mathematics 
learning outcomes. Certain aspects or parts of the scholarship. 
 
This research is a quantitative study using an experimental method using a 
non-randomized control group pretest posttest desigh model. The population in 
this study were students of class VIII SMP Negeri 9 Padangsidimpuan consisting 
of 6 classes with a total of 162 students. The sample in the experimental class that 
was given treatment in class VIII-2 was 27 students and the control class who was 
not treated in class VIII-3 was 27 students. Data collection techniques using tests, 
namely pretest and posttest. Data processing and data analysis were performed 
using the t test formula. 
 
The t-test result is obtained from the results of the hypothesis test which 
shows that it is rejected and vice versa is accepted. Thus it is concluded that there 
is a significant effect of direct learning by giving gifts (rewards) on student 
learning outcomes at SMP Negeri 9 Padangsidimpuan. 
 
Keywords: Rewards, tangent mathematics learning outcomes  the outer 
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 PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah  
Pelajaran Matematika sering dijadikan sebagai hal yang 
menakutkan bagi  peserta didik.Matematika dianggap pelajaran yang sulit 
karena berhubungan dengan angka dan berhitung. Selain itu kesulitan lain 
yang dialami siswa adalah rumus-rumus yang digunakan untuk 
menyelesaikan suatu permasalahan di dalam pembelajaran Matematika. 
Sebagian besar siswa cenderung menjauhi pelajaran Matematika karena 
sering mengalami kesulitan dalam belajar maupun dalam menyelesaikan 
suatu permasalahan Matematika. 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran penting yang 
memberikan kerangka berpikir logis pada manusia dan berperan penting 
dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan demikian, 
pembelajaran Matematika di sekolah harusnya lebih ditekankan pada 
penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari, namun dalam proses 
pembelajaran guru ditemukan hanya menggunakan metode pembelajaran 
tradisional saja hal ini membuat siswa merasa bosan dan tidak tertarik 
dengan apa yang disampaikan oleh guru. Ini salah satu yang membuat 
peserta didik atau siswa beranggapan bahwa Matematika itu merupakan 
sesuatu yang abstrak, menakutkan dan tidak mempunyai daya tarik dimata 
peseta didik. Sehingga banyak siswa yang kurang menyukai pelajaran 





Pendidikan di sekolah merupakan salah satu tempat untuk 
mengembangkan sumber daya manusia yang dalam pelaksanaannya 
dilakukan secara sistematis, praktis, dan berjenjang. Dimana tujuan dari 
mengajar adalah untuk mengadakan perubahan yang dikehendaki dalam 
tingkah laku peserta didik, sehingga dalam proses pembelajaran dapat 
membuat siswa menjadi orang lain, dalam hal apa yang dapat ia lakukan 
dan dapat dicapainya.
1
 Guru adalah pendidik propesional dengan tugas 
utamanya mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai dan mengevaluasi peserta didik dalam mengembangkan 
pengetahuan, keterampilan dan sikap peserta didik. Oleh karena itu,sudah 
menjadi tugas guru untuk mengemas pembelajaran Matematika menjadi 
lebih menarik sehingga menimbulkan semangat siswa dalam mengatasi 
kesulitan dalam belajar Matematika. 
Dalam implementasi guru kurikulum 2013, guru dituntut 
menggunakan metode dan model pembelajaran yang ada untuk 
menstimulasi siswa agar lebih aktif dalam belajar. Selama proses 
pembelajaran, peran siswa harus lebih dominan sehingga guru tidak lagi 
menjadi aktor utama dalam proses pembelajaran. Namun, keberadaan 
metode pembelajaran tersebut belum cukup untuk menstimulus keaktifan 
siswa karena siswa masih terpaku dengan pembelajaran model lama 
                                                             
1 Ivor K. Davies, Pengelolaan Belajar, (Jakarta: CV Rajawali bekerja sama dengan Pusat 








Seorang guru dapat menggunakan model pembelajaran dalam 
proses belajar. Dengan metode dan model yang bervariaf untuk mengatasi 
berbagai kesulitan siswa seperti rasa jenuh, bosan dengan pelajaran 
matematika. Guru harus berinisiatif  agar siswa dapat tertarik dan antusias 
dalam mengikuti proses belajar mengajar. salah satu dengan model 
pembelajaran langsung. 
Pembelajaran langsung adalah suatu model pembelajaran yang 
berpusat pada guru (teacher center), dengan pengetahuan yang bersifat 
informasi dan prosedur yang mengarah pada keterampilan dasar akan lebih 
efektif jika disampaikan dengan cara pembelajaran langsung.
3
 
Pembelajaran ini dapat digunakan di bidang studi apapun. Akan tetapi 
model ini lebih sesuai untuk mata pelajaran yang berorientasi pada kinerja 
seperti  menulis, membaca, matematika, pedidikan olah raga dan musik. 
Model pembelajaran langsung merupakan model pelajaran yang bersifat 
teacher center dimana guru menjadi pusat kegiatan belajar mengajar. 
Pembelajaran langsung yang digunakan oleh guru di dalam kelas dapat 
disertai dengan pemberian hadiah (reward).  
Reward adalah pemberian hadiah bagi siswa yang aktif dalam 
belajar seperti benda yang berguna bagi siswa, pujian dan lain-lian. 
Menutur Handoko reward  adalah apresiasi yang diberikan pada siswa 
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 Undang-undang no. 20 tahun 2003 tentang tugas utama guru. 





dalam bentuk material ataupun ucapan baik secara perorangan atau 
kelompok untuk prestasi tertentu. Menurut Purwanto dalam Ernata reward 
adalah segala sesuatu yang diberikan guru kepada siswa karena sudah 
bertingkah laku sesusai dengan yang apa yang diarakan oleh guru yakni 
mengikuti pembelajaran dengan baik dan mendapatkan hasil yang baik 
serta dapat menjadi motivasi dan pendorong bagi siswa dalam belajar.
4
 
Dengan adanya pemberian reward tersebut diharapkan siswa lebih 
bersemangat dalam belajar sehingga ada umpan balik dari peseta didik jika 
penggunaannya tepat. Karena jika terlalu sering memberikan hadiah 
kepada siswa akan menyebabkan kebiasaan yang kurang menguntungkan 
kegiatan belajar mengajar. dikhawatirkan peserta didik semangat belajar 
jika ada imbalan yang diberikan untuk hasil belajarnya. Tetapi bila tidak 
semangat belajar peserta didik akan menurun.  
Sikap siswa sangat berpengaruh terhadap hasil belajar matematika 
siswa. Hal tersebut sesuai  hasil wawancara dengan ibu Yusra Erliana,S.Pd 
selaku guru bidang studi matematika yang dilakukan oleh peneliti di SMP 
Negeri 9 Padangsidimpuan, dalam proses pembelajaran guru cenderung 
menggunakan pembelajaran tradisional. Pembelajaran tradisional adalah 
pembelajaran yang menekankan konsep lama yang berkembang 
dilingkungan pendidikan, dimana guru sebagai pemberi pelajaran lebih 
banyak sedangkan siswa hanya menerima semua pelajaran yang diberikan 
oleh guru. Selama mengajar di kelas, guru hanya menyampaikan materi 
                                                             




pelajaran yang ada dalam buku pegangan (buku paket). Sehingga siswa 
telihat kurang bergairah dalam belajar, sering mengabaikan dan 
menganggap mudah materi yang diberikan, sehingga tidak memperhatikan 
guru ketika kegiatan pembelajaran berlangsung. Dibuktikan dari hasil 
rendahnya nilai ulangan siswa pada materi Lingkaran. Mengakibatkan 
hasil belajar matematika siswa banyak yang tidak mencapai ketuntasan 
dengan KKM 77 di kelas VIII.  
Tabel 1.1 
















65 11 14 77 
65 12 15 77 
65 13 14 77 
60 10 18 77 
65 13 15 77 
60 12 15 77 
 
Hal ini dikarenakan penyampaian materi yang kurang manarik atau 
guru tidak menggunakan metode pembelajaran yang mampu 
meningkatkan semangat belajar siswa seperti model pembelajaran 
langsung dengan metode pemberian hadiah (reward) berupa alat tulis dan 
benda lain yang lebih menarik.Selama ini guru hanya menggunakan model 
pembelajaran tradisional  dengan metode pemberian hadiah (reward) 




Berdasarkan uraian diatas selanjutnya peneliti tertarik mengadakan 
penelitian yang berjudul “ Pengaruh Model Pembelajaran Langsung 
dengan Metode Pemberian Hadiah (Reward) Terhadap Hasil Belajar 
Matematika Siswa Pada Pokok Bahasan Menentukan  Garis Singgung 
Persekutuan Luar Dua Lingkaran di Kelas VIII SMP Negeri 9 
Padangsidimpuan”. 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat di defenisikan 
beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Mengetahui pengaruh pemberian  hadiah (reward) dengan model 
pembelajaran langsung terhadap hasil belajar siswa 
2. Pembelajaran yang masih berfokus pada guru, sehingga siswa 
cenderung tidak aktif saat proses pembelajaran berlangsung.  
C. Batasan Masalah 
Melihat banyaknya masalah teridentifikasi pada penelitian ini, 
maka dengan keterbatasan kemampuan, waktu, dan dana yang dimiliki 
peneliti, peneliti tidak mungkin untuk membahas keseluruhan masalah 
tersebut. Oleh karena itu, perlu dilakukan pembatasan masalah agar 
pembahasan lebih terarah dan fokus pada permasalahan yang terjadi, yaitu 
pengaruhmodel pembelajaran langsungdengan pemberian hadiah (reward) 
terhadap hasil belajar matematika siswa pada pokok bahasanpanjang garis 





D. Defenisi Operasional Variabel  
Defenisi operasional ini dibuat untuk memperjelas validasi yang 
akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu model pembelajaran langsung 
dengan pemberian hadiah (reward) sebagai variabel  bebas dan hasil 
belajar matematika siswa sebagai variabel terikat. 
1. Hadiah (Reward) 
Reward adalah salah satu cara guru dalam mengapresiasi siswa atas 
perbuatannya yang patut dipuji. Menurut Mulyasa, reward adalah 
respon terhadap suatu tingkah laku yang dapat meningkatkan 
kemungkinan terulang kembalinya tingkah laku tersebut.
5
Selain itu 
menurut Suharsimi Arikunto, Reward adalah suatu yang disenangi dan 
digemari oleh anak-anak yang diberikan kepada siapa yang dapat 
memenuhi harapan yakni mencapai tujuan yang ditentukan atau 
bahkan mampu melebihinya.
6
Sedangkan menurut Nugroho, reward 
adalah ganjaran, hadiah, penghargaan atau imbalan yang bertujuan 
agar seseorang menjadi lebih giat usahanya untuk memperbaiki atau 
meningkatkan kinerja yang telah dicapai.
7
 
 Reward adalah sebagai alat pendidikan yang diberikan ketika anak 
melakukan yang baik atau telah mencapai sebuah tahap perkembangan 
tertentu sehingga anak termotivasi untuk menjadi lebih baik. 
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2. Pembelajaran langsung  
Pembelajaran langsung adalah model pembelajaran yang berpusat pada guru 
(teacher center). dengan pengetahuan yang bersifat informasi dan prosedur yang 
mengarah pada keterampilan dasar akan lebih efektif jika disampaikan dengan 
cara pembelajaran langsung. Dan model pembelajaran ini memiliki sintak 
diantaranya menyiapkan siswa, menyajikan bahan ajar atau informasi, latihan 
terbimbing, refleksi, latihan mandiri dan evaluasi.
8
 
3. Hasil Belajar  
Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang terjadi pada peserta didik 
setelah mengikuti proses pembelajaran sesuai dengan tujuan pendidikan. 




4. Lingkaran  
Lingkaran merupakan salah satu kurva tutup sederhana yang 




E. Rumusan Masalah  
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: apakah terdapat pengaruh yang 
signifikan dengan model pembelajaran langsung dengan metode 
pemberian hadiah (reward) terhadap hasil belajar matematika siswa pada 
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pokok bahasan garis singgung persekutuan luar dua lingkaran di kelas VIII 
SMP Negeri 9 Padangsidimpuan? 
F. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh yang signifikan model pembelajaran langsung 
dengan pemberian hadiah (reward) terhadap hasil belajar matematika 
siswa pada pokok bahasan garis singgung persekutuan luar dua lingkaran 
di kelas VIII SMP Negeri 9 Padangsidimpuan. 
G. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:  
1. Manfaat secara teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan 
khususnya bagi peneliti dan dapat menambah wacana ilmiah terhadap 
pengembangan ilmu pengetahuan mengenai profesionalisme guru 
dalam menghadapi kesulitan belajar peserta didik. 
2. Manfaat secara praktis  
a. Bagi sekolah, yaitu dapat menjadi salah satu masukan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah 
tersebut. 
b. Bagi guru, yaitu sebagai alat untuk dapat membantu guru dalam 




c. Bagi siswa, yaitu menjadi pendorong agar lebih semangat dalam 
mengikuti pembelajaran serta mampu maningkatkan kemampuan 
yang ada dalam diri guna mencapai hasil belajar optimal. 
H. Sistematika Pembahasan  
Bab I pendahuluan mengenai latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, batasan masalah, defenisi operasional variable, rumusan masalah, 
tujuan penelittian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. 
Bab II landasan teori membahas kerangka teori, penelitian yang 
relevan, kerangka berpikir, hipotesis. 
Bab III Metodologi penelitian terdiri dari lokasi dan waktu 
penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, instrumen penelitian, 
pengembangan instrumen, teknik pengumpulan data, dan teknik analisi 
data.  
Bab IV terkait dengan hasil penelitian. Hasil penelitian merupakan 
jawaban atas permasalahan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. 
Bab V merupakan bab penutup menguraikan secara singkat 







A. Kerangka Teori  
1. Belajar Pembelajaran  
Belajar adalah perubahan tingakah laku yang dialami oleh individu 
dalam berinteraksi dengan lingkungannya.
11
 Cronbach berpendapat bahwa 
learning is shown by change in behavioras a result of experience. Belajar 
adalah suatu aktifitas yang ditunjukkan oleh perubahan tingkah laku 
sebagai hasil dari pengalaman.
12
 
Menurut R.Gagne belajar ialah suatu proses dimana suatuorganisme 
berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman. Dari pengalaman 
tersebut seseorang memperoleh motivasi dalam pengetahuan, 
keterampilan, kebiasaan, dan tingkah laku.
13
 
Menurut Witherington belajar merupakan perubahan dalam 
kepribadian, yang dimanifestasikan sebagai pola-pola respon yang baru 
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Menurut  Winkel belajar adalah suatu aktivitas mental yang 
berlangsung dalam interaksi aktif antara seseorang dengan lingkungannya, 
dan menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, 




Belajar merupakan dasar dari perkembangan hidup manusia, dengan 
belajar manusia akan melakukan perubahan-perubahan pada dirinya 
sehingga tingkah lakunya berubah, perubahan itu dapat berupa 
perkembangan, pengetahuan, sikap, dan nantinya diharapkan mampu 
memecahkan masalah-masalah yang ada dalam kehidupannya. Dengan 
belajar manusia juga mampu untuk meningkatkan sumber daya manusia 
itu sendiri, sehingga belajar merupakan salah satu jalan yang harus 
ditempuh oleh setiap individu untuk dapat mengasah kemampuan sumber 
daya manusia. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan belajar adalah 
proses perubahan tingkah laku pada individu akibat pengalaman yang 
dijalaninya. Belajar merupakan aktivitas mental yang berlangsung dalam 
dalam interaksi dengan lingkungannya yang menghasilkan perubahan 
yang bersifat relatif konstan. Seseorang dikatakan telah belajar apanila 
terdapat perubahan tingkah laku pada dirinya. Perubahan tersebut terjadi 
                                                             





akibat interaksi dengan lingkungannya. Perubahan tersebut harus bersifat 
permanen, tahan lama dan menetap, tidak berlangsung sesaat saja. 
Pembelajaran adalah seluruh mekanisme dan proses belajar yang 
dilaksanakan oleh para pendidik terhadap peserta didik dengan 
melibatkan seluruh komponen pembelajaran untuk mendukung 
tercapainya tujuan belajar. Dan pembelajaran dapat diartikan sebagai 
pengambilan manfaat dari semua objek belajar yang berguna untuk 




Pembelajaran merupakan komunikasi dua arah, mengajar 
dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar 
dilakukan oleh peserta didik.Menurut Dimyati pembelajaran adalah 
kegiatan guru secara terprogram dalam desain intruksional, untuk 
membuat siswa belajar secara aktif. 
Jadi pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram untuk 
mencapai tujuan belajar sekaligus juga supaya belajar menjadi efisien 
dan efektif. dalam pembelajaran guru diharuskan terlebih dahulu 
mengetahui kemampuan dasar yang dimiliki oleh siswa. kesiapan guru 
untuk mengenal karakteristik siswa dalam pembelajaran merupakn 
modal utama tercapainya kesuksesan dalam proses pembelajaran.  
 
                                                             





2. Hakikat Pembelajaran Matematika  
Matematika berasal dari bahasa yunani mathematikos yang berarti 
ilmu pasti dan salah satu ilmu pengetahuan tertua yang terbentuk dalam 
penelitian dan ruangan. Sedangkan bahasa latin mengatakan matematika 
berasal dari kata mathenein atau  mathema yang berarti belajar atau yang 
mempelajari. Dalam bahasa Belanda matematika disebut wiskunde yang 




Belajar matematika adalah suatu aktivitas mental untuk memahami arti 
dari struktur-struktur, hubungan-hubungan, dan simbol-simbol kemudian 
menetapkan konsep-konsep yang di hasilkan kesituasi yang nyata 
sehingga menyebabkan suatu perubahan tingkah laku. 
Pembelajaran matematika adalah proses pemberian pengalaman 
belajar kepada peserta didik melalui serangkai kegiatan yang sengaja di 
rancang dengan tujuan untuk untuk menciptakan perubahan tingkah laku 





                                                             






3. Model Pembelajaran Langsung 
a. Pengertian model pembelajaran langsung  
Pembelajaran langsung adalah suatu model pembelajaran yang 
berpusat pada guru (teacher center), model pembelajaran langsung adalah 
salah satu pendekatan mengajar yang dibuat khusus untuk menunjang 
proses belajar siswa yang berkaitan dengan pengetahuan prosedural dan 
pengetahuan dekralatif yang terstruktur dengan baik yang dapat diajarkan 
dengan pola kegiatan yang bertahap, selangkah demi selangkah
18
 
Model pembelajaran langsung di rancang secara khusus untuk 
menunjang proses belajar siswa berkenaan dengan pengetahuan 
prosedural dan pengetahuan deklaratif yang terstruktur dengan baik dan 
dapat dipelajari selangkah demi selangkah
19
 
Ciri-ciri model pembelajaran langsung diantara sebagai berikut. 
1. Adanya tujuan pembelajaran dan pengaruh model pada siswa 
termasuk prosedur penilaian hasil belajar. 
2. Sintak atau pola keseluruhan dan alur kegiatan pembelajaran. 
3. Sistem pengolahan dan lingkungan belajar model yang diperlukan 
agar kegiatan  pembelajaran dapat berlangsung dengan berhasil. 
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b. Langkah-langkah model pembelajaran langsung 
Langkah-langkah model pembelajaran langsung meliputi tahap sebagai 
berikut: 
i. Menyampaikan tujuan dan menyiapkan siswa 
Tahap ini untuk menarik perhatian siswa, serta memotivasi siswa 
untuk berperan serta dalam proses pembelajaran tersebut. 
ii. Menyampaikan tujuan  
Siswa perlu mengetahui mengapa mereka ikut berpartisipasi dalam 
suatu proses pembelajaran dan apa yang dapat mereka lakukan 
setelah selesai berperan serta dalam pelajaran tersebut 
iii. Menyiapkan siswa 
Tahap ini bertujuan untuk menarik perhatian siswa, memusatkan 
perhatian pada pokok pembicaraan, dan memaparkan kembali 
pembelajaran yang telah berlalu 
iv. Presentasi dan demontrasi  
Mempersentasikan informasi atau pembelajaran sejelas mungkin dan 
mengikuti langkah-langkah demostrasi yang efektif. 
v. Mencapai kejelasan  
Kemampuan guru untuk memberikan informasi yang jelas dan 
spesifik kepada siswa dan mempunyai dampak positif terhadap 
proses belajar siswa.  
vi. Melakukan demonstrasi 
Guru dapat mendemonstrasi suatu konsep atau keterampilan dengan 
berhasil, sebelum melakukan demostrasi guru harus menguasai 
konsep atau keterampilan yang akan di demostrasikannya. 
vii. Mencapai pemahaman dan penguasaan  
Guru harus mendemostrasikan suatu konsep dengan benar agar siswa 
dapat melakukan sesuatu dengan benar juga. 
viii. Berlatih  
Agar dapat mendemostrasikan suatu konsep dengan benar diperlukan 
latihan yang intensif dan memerhatikan aspek-aspek penting dari 
konsep yang didemonsrtasikan. 
ix. Memberikan latihan terbimbing 
Keterlibatan siswa secara aktif dalam pelatihan dapat meningkatkan 
retensi, dan dapat memperlancar pembelajaran langsung, dan 
memungkinkan siswa menerapkan konsep pada situasi yang baru. 
Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik. 
Tahap ini guru memberika pertanyaan lisan atau tulisan kepada siswa 





x. Memberikan hadiah (reward) 
Guru memberikan hadiah (reward) berupa kata-kata pujian, tepuk 
tangan, alat tulis. Bagi siswa yang mampu menyelesaikan atau 
menjawab latihan yang diberikan oleh guru. 
xi. Memberikan kesempatan latihan mandiri  
Disini guru memberikan tugas kepada siswa, tugas tersebut 
merupakan lanjutan dari proses pembelajaran dan siswa dituntut 
untuk menyelesaikan tugas tersebut secara mandiri. Guru melakukan 
ini biasanya diluar mata pelajaran atau luar sekolah.
20
 
xii. Memberikan hadiah (reward) 
Guru memberikan hadiah (reward) berupa alat tulis, makanan, 
benda-benda menarik lainnya. Bagi siswa yang mampu 
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru.  
 
 
4. Hadiah (Reward) 
a. Pengertian hadiah (reward) 
Alat pendidikan adalah perangkat atau media yang berfungsi 
sebagai alat bantu untuk memperlancar  proses belajar mengajar agar 
lebih efektif dan efisien dalam mencapai tujuan pembelajaran.
21
 Alat-
alat pendidikan tersebut secara umum ada yang terkelompok sebagai 
perangkat lunak (software) dan ada pula perangkat keras (hardware) 
yang dapat dijadikan untuk meningkatkan efektifitas komunikasi dan 
interaksi proses pembelajaran di dalam dan luar sekolah. Ketika 
penggunaan alat bantu pendidikan dapat dugunakan dengan baik 
umpan balik akan terjadi seiring dengan proses belajar peserta didik. 
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Dimana alat bantu pendidikan yang dibicarakan dalam penelitian ini 
adalah pemberian hadiah (reward). 
Hadiah (reward) adalah salah satu alat pendidikan, dimana 
metode ini merupakan interaksi antara guru dan siswa yang 
menerapkan sistem pemberian hadiah bagi siswa yang aktif selama 
proses pembelajaran berlangsung dan benar dalam menjawab soal 
latihan.
22
Matode ini mampu meningkatkan semangat belajar peserta 
didik. 
b. Macam-macam hadiah (reward) 
Hadiah sebagai salah satu matode pembelajaran mempunyai 
beberapa bentuk, yaitu berupa materi dan non materi. 
Tabel 2.1 
Indikator Hadiah (reward) 
 
Jenis  Reward Indikator 
 
Materi 
Hadiah Mainan, alat tulis, permen, dan 
lain sebagainya. 




Pujian  Biak, bagus sekali, pengajuan 
jempol, tepuk tangan, dan lain 
sebagainya. 
Penghormatan  Penobatan 
                                                             










a) Hadiah  
Yang dimaksud dengan hadiah disini adalah ganjaran yang 
berbentuk pemberian berupa barang.Seperti mainan, permen, buku 
dan lain sebagainya. Ganjaran berupa pemberian barang ini sering 
mendatangkan pengaruh negative  pada belajar murid, yakni 
bahwa ini selaku menjadi tujuan dari dari belajar anak. Apabila 
tujuan untuk mendapatkan hadiah ini tidak tercapai maka anak 
tersebut akan mundur belajarnya. Oleh karena itu, pemberian 
hadiah berupa barang ini jangan sering dilakukan. Berikan hadiah 
berupa barang tersebut jika dianggap memang perlu dan pilihlah 
pada saat yang tepat. 
b) Tanda penghargaan  
jika hadiah merupakan ganjaran berupa barang maka tanda 
penghargaan adalah kebaikannnya. Tanda penghargaan tidak 
dinilai dari segi harga dan kegunaan barang tersebut seperti 
hasilnya hadiah, melainkan tanpa penghargaan dinilai dari segi 
kesan atau nilai kenangannya. Oleh karena itu, ganjaran simbolis 
dapat berupa surat-surat tanda penghargaan, sertifikat, piala dan 
lain sebagainya. Tanda penghargaan yang diproleh anak dapat 







c) Pujian  
Pujian adalah suatu pentuk ganjaran yang paling udah 
dilaksanakan. Pujian dapat berupa kata-kata seperti: baik, bagus 
sekali, dan sebagainya. Tetapi dapat juga berupa kata-kata yang 
bersifat sugesti.Disamping berupa kata-kata pujian dapat pula 
berupa isyarat-isyarat atau pertanda-pertanda. Seperti: 
menunjukkan ibu jari (jempol), menepuk bahu anak, dengan tepuk 
tangan dan sebagainya. 
d) Penghormatan  
Ganjaran berupa penghormatan dapat berbentuk dua macam, 
yaitu: pertama, berbentuk semacam penobatan, yaitu anak yang 
mendapat penghormatan diumumkan dan di tampilkan di hadapan 
teman-temannya, dapat juga di hadapat teman-teman sekelasnya 
dan para orang tua murid: kedua, penghormatan berbentuk 
pemberian kekuasaan untuk melakukan sesuatu misalnya kepada 
anak yang berhasil menyelesaikan suatu soal yang sulit, disuruh  
mengerjakannya di papan tulis untuk di contoh teman-temannya. 
 Hadiah (reward) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 






c. Kelebihan dan kelemahan metode pembelajaran reward  
kelebihan dan kelemahan metode pembelajaran hadiah 
(reward) adalah sebagai berikut : 
Kelebihan: 
 Memicu siswa untuk berkompetensi. 
 Memotivasi belajar siswa dapat tumbuh dan berkembang secara 
maksimal. 
 Ikatan emosional peserta didik dengan guru dapat tumbuh dan 
berkembang secara optimal. 
 Bagi siswa yang malas belajar tercapu untuk ikut berkompetisi. 
 Bersifat mudah dan menyenangkan.  
Kelemahan: 
 Membutuhkan biaya tambahan untuk menyiapkan hadiah. 
 Terkadang dapat menjadi beban psikologis tersendiri bagi siswa 
pemalas dan memiliki mental lemah. 
 Pada umumnya terfokus pada siswa yang aktif. 
5. Hasil Belajar  
a. Pengertian hasil belajar  
Hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada diri 
siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor 





kembali oleh Nawali dalam K.Brahim yang menyatakan bahwa hasil 
belajar adalah tingkat keberhasilan siswa dalam memperlajari suatu 
materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diproleh 
dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu.
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b. Macam-macam hasil belajar  
Bloom mengelompokkan hasil belajar kedalam tiga ranah yaitu 
kognitif, afektif, dan psikomotor.  
1. Ranak kognitif yaitu berkenaan dengan hasil belajar intelektual 
yang terdiri dari enam aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, 
penerapan, analisis, sintesis evaluasi. 
2. Ranah afektif yaitu berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima 
aspek yaitu penerimaan, merespons, menilai, mengorganisasi, 
mengkarakterisasi. 
3. Ranah psikomotor yaitu berkenaan dengan keterampilan yang 
terdiri dari keterampilan berkomunikasi, dan skill .
24
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan 
tingkah laku seseorang yang terjadi akibat hasil belajar yang terdiri 
dari aspek kognitif, afektif, psikomotor. 
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c. Indikator hasil belajar  
Indikator yang dimaksud disini adalah ukuran yang dijadikan 
patokan dalam menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa dalam 
proses pembelajaran.berikut ini indikator hasil belajar baik yang 
menyangkut kognitif, afektif, psikomotor. 
Tabel 2.2 
Indikator Hasil Belajar 
 
No Aspek Kompetensi Indikator hasil belajar 
1. 













Menyelesaikan, menjelaskan, melukiskan. 
Menjelaskan, menguraikan, mengemukakan 
pendapat . 
Mengoperasikan, menghasilkan, menggunakan, 
menyiapkan,menghitung. 
Menguraikan,membagi-bagi, memilih dan 
membedakan. 
Merancang, merumuskan, mengorganisasikan, 
menerapkan, memadukan dan merancang. 




Afektif  Penerimaan  
 
Merespons  
Mempercayai, memilih, mengikuti,bertanya, dan 
mengalokasikan. 












melaksanakan, melap[orkan dan menampilkan. 
Menginisiasi, mengusilkan dan melakukan . 
Menyusun, menghubungkan, menyatukan dan 
memperifikasi. 
 Mepertahankan nilai-nilai yang sudah diyakini. 
 
3. 
Psikomotor  Keterampilan 
berkomunikasi 
Skill 
Diskusi, Tanya jawab, berbicara. 
Meyelesaikan, memaparkan, menjelaskan. 
 
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
Hasil belajar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan 
pembelajaran di kelas tidak terlepas dari faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar itu sendiri. 
Menurut Wasliman faktor-faktor hasil belajar terdiri dari faktor 
eksternal dan internal. Faktor internal yaitu faktor yang bersumber dari 
dalam diri peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya, 
yang meliputi ketekunan, sikap, kebiasaan, belajar, serta kondisi fisik 
dan kesehatan.Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari luar disi 





                                                             





Menurut Djamarah faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
yaitu: 
1. Faktor Internal 
a) Faktor Fisiologis, terdiri dari kondisi fisiologis, kondisi 
panca indra. 
b) Faktor Psikologis, terdiri dari minat, kecerdasan, bakat, 
motivasi, kemampuan kognitif. 
2. Faktor Eksternal 
a) Faktor Lingkungan, terdiri dari lingkungan alami dan 
lingkungan sosial budaya. 
b) Faktor Instrumental, terdiri dari kurikulum, program, 
sarana dan fasilitas, guru. 
 
Dari pendapat-pendapat diatas secara umum dapat disimpulkan 
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik 
terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal. 
6. Pokok Bahasan Garis Singgung Persekutuan Luar Dua Lingkaran 
Lingkaran adalah himpunan titik yang berjarak sama terhadap titik 
tertentu. Titik tertentu tersebut disebut dengan titik pusat lingkaran 
sedangkan jarak dari titik pusat ke setiap titik pada lingkaran disebut 
dengan jari-jari. Jumlah derajat lingkaran sebesar     , lingkaran 
mempunyai satu titik pusat dan mempunyai simetri putar dan simetri lipat 
yang jumlahnya tak terhingga. 
Garis singgung lingkaran adalah suatu garis suatu garis yang 
menyinggung sebuah lingkaran. Dalam kartesius, lingkaran diartikan 





sama dengan pusat lingkaran. Jarak dari tiap titik ke titik pusat disebut 
sebagai jari-jari atau r. 
1) Standar kompetensi: menetukan unsur, bagian lingkaran serta 
ukurannya  
2) Kompetensi Dasar: menghitung panjang garis singgung 
persekutuan dua lingkaran  
3) Indikator:  
a. Menyebutkan pengertian garis singgung persekutuan 
dua lingkaran dan garis singgung persekutuan luar 
dua lingkaran  
b.  Menghitung panjang ruas garis singgung persekutuan 
luar dua lingkaran  
7. Penelitian Terdahulu 
Untuk memperkuat penelitian ini, maka penelitian mengambil sebuah 
penelitian terdahulu yang sebelumnya telah melakukan penelitian tentang 
pemberian hadiah (reward) yaitu: 
a. Penelitian Halimahtussyadiyah dengan judul “pengaruh pemberian 
hadiah  (reward) terhadap hasil belajar matematika siswa pada pokok 
bahasan bangun datar di kelas IV SD N 200114 Padangsidimpuan”. 
Masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah (1) siswa merasa 
jenuh dan bosan dengan penjelasan guru karena penggunaan alat 





pembelajaran yang masih fokus pada guru, sehingga siswa cenderung 
tidak aktif saat proses pembelajaran langsung, (3) hasil belajar 
matematika siswa banyak yang belum mencapai standar kompetensi, 
karena guru jarang menggunakan alat bantu seperti pemberian hadiah 
(reward). Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 
eksperiment. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas IV SD N 
200114 Padangsidimpuan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan oleh penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti dengan memberikan memberikan hadiah 
(reward) siswa termotovasi dan bersemangat untuk mengikuti 
pembelajaran atau dapat diartikan bahwa ada pengaruh pemberian 
hadiah (reward ) terhadap hasil belajar siswa. dapat dilihat dari hasil 
perhitungan diperoleh        = 5,260               .
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b. Penelitian Nite Desi Karunia dengan judul “Pengaruh Pemberian 
Reward Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Ditinjau dari 
Sikap Siswa Dalam Belajar Pada Siswa Kelas VII Semester Genap 
SMP NEGERI 1 Surakarta Tahun 2014/2015”. Masalah yang 
terdapat pada penelitian ini adalah (1) untuk menegtahui pengaruh 
pemberian reward terhadap hasil belajar matematika siswa,(2) 
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pengaruh sikap siswa dalam belajar terhadap hasilbelajar matematika 
siswa,(3) interaksi antara pemberian reward dan sikap siswa dalam 
belajar terhadap hasil belajar matematika siswa. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitaif eksperiment dengan populasi siswa 
kelas VII di SMP NEGERI 1 Surakarta. Metode pengumpulan data 
menggunakan angket, tes, dan dokumentasi. 
Berdasarkan penelitian yang dlakukan oleh peneliti melalui 
pemberian hadiah (reward) siswa antusias dan semangat meningkuti 
proses pembelajaran. Artinya terdapat pengaruh pemberian hadiah 
(reward) terhadap hasil belajar siswa. Dapat dilihat dari hasil 
perhitungan diperoleh         = 4,266              .
27
 
Tujuan dari kedua penelitian di atas yaitu sama-sama ingin 
melihat hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan hadiah  
(reward). Dan alasan peneliti mengambil penelitian terdahulu 
tersebut dikarenakan memiliki variabel yang sama yaitu hadiah 
(reward) dan hasil belajar matematika siswa. 
8. Kerangka Berpikir  
Pemberian alat bantu pendidikan dalam proses pembelajaran seperti 
pemberian hadiah (reward) yang tepat, akan membantu guru untuk 
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memaksimalkan pembelajaran yang akan diajarkan atau pelajaran yang 
sedang dipelajari peserta didik. Untuk mencapai proses belajar mengajar 
yang efektif dan efisien, hendaknya guru menggunakan variasi dalam 
metode pembelajaran sehingga mampu memberikan pengaruh terhadap 
hasil belajar matematika siswa yang lebih baik dan dapat mencapai tujuan 
dari pembelajaran. 
Disamping itu proses pembelajaran yang menyenangkan juga tidak 
penah lepas dari alat bantu belajar. Bagi peserta didik yang berprestasi 
perlu diberikan penghargaan atau diberi hadiah atas prestasi yang 
diprolehnya. Atas pemberian hadiah ini dapat membantu proses belajar 
mengajar agar lebih aktif dan dapat memotivasi belajar peserta didik 
sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar. 
Persoalan pemberian hadiah (reward) bukanlah hal yang mudah kapan 
waktunya, kepada siapa, dan bagaimana bentuknya. Dengan adanya 
pemberian hadiah (reward) oleh guru pada peserta didik, maka peserta 
didik akan lebih serius dan disiplin dalam belajarnya, sehingga hasil 
belajar peserta didikpun akan menjadi lebih baik. Sebab peserta didik 
yang mendapatkan hadiah lebih termotivasi untuk belajar lebih giat lagi 
dan sehingga akan mendapatkan reward lagi sebagai penghargaan atas 
prestasi yang telah ia peroleh. 
Dalam penelitian ini dilaksanakan pretest pada kedua kelompok 





kemampuan awal siswa, kemudian kelas eksperimen akan diberikan 
perlakuan pembelajaran dengan pemberian hadiah (reward) sedangkan 
kelas kontrol menerapkan pembelajaran biasa. Setelah itu diadakan 
posttest untuk mengetahui hasil belajar guna mengukur pengaruh 
pemberian hadiah (reward) terhadap hasil belajar matematika siswa. 
Seperti yang dijelaskan diatas, maka kerangka berpikir tersebut dapat 










Gambar 1.1. Kerangka berfikir 
 
Pembelajaran dengan pemberian reward 












Setelah pemberian hadiah (reward) ini dalam proses pembelajaran 
diharapkan siswa akan belajar dengan aktif dan bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran dengan baik sehingga tujuan dari proses pembelajaran dapat 
dicapai dengan sebaik-baiknya. Berdasarkan teori yang dikemukakan, maka 
peneliti dapat merumuskan kerangka berpikir bahwa pemberian hadiah 
(reward) dengan model pembelajaran langsung memberikan pengaruh positif 
terhadap hasil belajar peserta didik.  
9. Hipotesis Penelitian  
Hipotesis adalah keterangan sementara dari hubungan fenomena-
fenomena yang kompleks. Hipotesis merupakan jawaban atau dugaan  
sementara terhadap penelitian yang kebenarnya harus di uji secara 
empiris. Hipotesis juga dapat menyatakan hubungan apa yang akan dicari 
atau dipelajari.
28
 Pengujian hipotesis adalah suatu prosedur yang akan 
menghasilkan suatu keputusan, yaitu keputusan menerima atau menolak 
hipotesis tersebut. 
Berdasarkan kerangka teori dan kerangka pikir yang telah diuraikan 
dan sesuai dengan rumusan masalah sebelumnya, maka hipotesis yang 
dirumuskan dalam penelitian ini adalah:“Terdapat Pengaruh yang 
signifikan dengan model pembelajaran langsung dengan pemberian 
hadiah (reward) terhadap hasil belajar matematika siswa pada pokok 
                                                             






bahasan menentukan garis singgung persekutuan luar dua lingkaran di 








A. Lokasi dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII SMP Negeri 9 
Padangsidimpuan, sekolah ini berada di Jl. Merdeka km 4,5 Huta Imbaru 
Kode Pos 22736. Objek yang di teliti adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 
9 Padangsidimpuan. Alasan penulis memilih SMP Negeri 9 
Padangsidimpuan sebagai tempat penelitian dikarenakan masalah 
penelitian ini belum diteliti disekolah tersebut. Waktu penelitian 
dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan bulan Oktober 2020. 
Adapun Time Schedule penelitian ini tertera pada lampiran 1. 
B. Jenis Penelitian dan Metode Penelitian. 
Jenis penelitian ini termasuk kedalam penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan metode eksperimen yang merupakan penelitian untuk 
mengetahui ada tidaknya akibat dari sesuatu yang digunakan pada subjek 




Metode penelitian pendidikan adalah metode yang digunakan 
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 
kondisi yang terkendali. Penelitian eksperimen adalah kegiatan penelitian 
yang bertujuan untuk menilai pengaruh suatu perlakuan/tindakan terhadap 
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tingkah laku suatu objek atau menguji hipotesis tentang ada tidaknya 
pengaruh tindakan itu bila dibandingkan dengan tindakan lain.
30
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meneliti pengaruh dari suatu 
perlakuan tertentu terhadap gejala suatu kelompok tertentu dibandingkan 
dengan kelompok lain yang menggunakan perlakuan yang berbeda.  
Dalam penelitian ini desain eksperimen yang digunakan peneliti 
desain non randomized control group pretest posttest desigh.
31
 Desain ini 
membandingkan dua kelompok, yaitu kelas eksperiment dan kelas kontrol. 
Pembelajaran di kelas eksperimen diberikan perlakuan (X) dengan 
penggunakan model pembelajaran langsung dengan pemberian hadiah 
(reward), sedangkan kelas kontrol tidak diberikan perlakuan. 
Tabel 3.1 
Penelitian eksperimen dengan non ramdomized control group pretest posttest 
desigh 
Kelompok Pretest Perlakuan Post test 
Eksperiment     X    
Kontrol     -    
 
Keterangan: 
     = Nilai tes awal (pretest)   
     = nilai tes akhir (posttest) 
  X = diberikan perlakuan dalam jangka waktu tertentu  
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   = tidak diberikan perlakuan  
C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi  
Populasi adalah serumpun atau sekelompok objek yang menjadi 
sasaran penelitian.
32
 Maka dengan demikian objek dari penelitian ini 
adalah seluruh siswa di kelas VIII SMP Negeri 9 Padangsidimpuan yang 






VIII-1 25 Siswa (laki-laki dan perempuan) 
VIII-2 27Siswa (laki-laki dan perempuan) 
VIII-3 27Siswa (laki-laki dan perempuan) 
VIII-4 28 Siswa (laki-laki dan perempuan) 
VIII-5 28 Siswa (laki-laki dan perempuan) 
VIII-6 27 Siswa (laki-laki dan perempuan) 
Jumlah 162 siswa (laki-laki dan perempuan) 
   Sumber: komite sekolah di SMP Negeri 9 Padangsidimpuan. 
2. Sampel  
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi. Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah siswa 
kelas VIII-2 yang berjumlah 27 siswa dan siswa kelas VIII-3 yang 
berjumlah 27 siswa. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 
                                                             




mempelajari semua yang ada pada populasi , misalnya karena keterbatasan 
waktu, dana dan tenaga, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 
diambil dari populasi itu.
33
Dalam menentukan sampel dikenal dengan 
adanya teknik sampling. 
Teknik sampling adalah pengumpulan data dengan mengambil 
sebagian atau wakil-wakil dari  populasi. Dalam pengambilan sampel ada 
dua cara yang digunakan yaitu dengan cara acak dan secara tidak acak, 
pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik sampling secara tidak 
acak.  
Dalam hal ini, teknik pemilihan sampel yang digunakan teknik non 
Probability Sampling dengan tipe Purposive Sampling, pengambilan 
sampel dengan cara menentukan target dari elemen populasi yang 
diperkirkan paling cocok untuk dikumpulkan datanya atau memilih ciri 
khas dari kelas tersebut.
34
 
D. Instrumen Penelitian 
Untuk memproleh data yang digunakan untuk menguji hipotesis 
diperlukan suatu instrumen penelitian. Instrumen penelitian adalah alat 
bantu bagi peneliti didalam menggunakan metode pengumpulan data.
35
 
Instrumen merupakan sarana penelitian untuk mengumpulkan data. 
Instrumen yang baik dalam suatu penelitian sangat penting sebab intrumen 
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yang baik dapat menjadi pengambilan data yang akurat. Salah satu pola 
dan prosedur yang tidak bisa diabaikan oleh peneliti adalah menentukan 
serta menyusun instrument yang digunakan pada penelitian. Adapun 
instrumen data yang digunakan pada penelitian ini adalah tes. 
Tes adalah serangkaian pertanyaan yang digunakan untuk 
mengukur keterampilan individu dan kelompok. Tes yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah pretest dan posttest. Adapun tes yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tes uraian (essay).Tes dilakukan 
pada awal pembelajaran (prestest) dan tes diakhir pembelajaran (posttest). 
Aspek kognitif dibedakan atas enam jenjang menurut taksonomi 
bloom diantaranya pengetahuan (knowledge), pemahaman 
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No Ranah Kognitif Jenjang 
1 Pengetahuan (Knowledge) C1 
2 Pemahaman (Comprehension) C2 
3 Penerapan ( Application) C3 
4 Analisi (Analysis) C4 
5 Sintesis ( Synthesis) C5 
6 Penilaian (Evaluation) C6 
Indikator  Nomor soal  
1. Menyebutkan unsur-unsur dan bagian-
bagian lingkaran  
1,2 
2. Menghitung luas dan keliling lingkaran 3,4,5,6 
3. Memecahkan permasalahan dalam 
kehidupan sehari-hari terkait dengan 
keliling dan luas lingkaran 
7,8,9 
4.  Menghitung daerah arsir dengan sudut 








Indikator  Nomor soal  Reward 
1. Menyebutkan bagian mana 
yang dinamakan garis 
singgung persekutuan luar 
dua lingkaran 




2. Menjelaskan rumus yang di 
gunakan dalam menentukan 
garis singgung persekutuan 









3. Menghitung panjang tali 
penghubung antara titik pusat 
dengan mengetahui jari-jari 
dan panjang garis 
singgungnya 




4. Memecahkan permasalahan 
dalam kehidupan sehari-hari 




5. Memahami sebuah gambar 
untuk menetukan rumus garis 






Pemberian skor untuk tes bentuk uraian (essay test) ada langkah- 
langkah yang harus dilakukan yaitu: 
a. Membaca soal pertama dan kedua dari seluruh siswa untuk 
mengetahui situasi jawaban. Dengan membaca seluruh jawaban, 
maka dapat memperoleh gambaran lengkap tidaknya jawaban yang 
diberikan siswa secara keseluruhan 
b. Menentukan angka untuk soal yang pertama tersebut. Misalnya, 
jika jawabannya lengkap diberi angka 5, kurang sedikit diberi 
angka 4, begitu seterusnya sampai kepada jawaban yang paling 
minim jika jawabannya meleset sama sekali. Dalam menetukan 
angka pada hal yang terakhir ini umumnya kita perlu berpikir 
bahwa tidak ada unsur tebakan. Dengan demikian ada dua 
pendapat, satu pendapat menetukan angka 1 atau 2 bagi jawaban 
yang salah, tetapi pendapat lain menentukan angka 0 untuk 
jawaban itu. Tentu saja bagi jawaban yang kosong (tidak ada 
jawaban sama sekali), jelas kita berikan angka 0.  
c. Memberikan angka bagi soal pertama. 
d. Membaca soal kedua dari seluruh siswa untuk mengetahui situasi 
jawaban, dilanjutkan dengan pemberian angka untuk soal kedua. 
e. Mengulangi langkah-langkah tersebut untuk soal-soal tes ketiga, 




f. Menjumlahkan angka-angka yang diperoleh oleh masing-masing 
siswa untuk tes bentuk uraian.
37
 
Hasil belajar siswa secara individu dapat dihitung menggunakan 
rumus: 
      
              
            
     
Misalkan soal yang diberikan kepada siswa sebanyak 7 soal bentuk 
uraian (essay).Jika responden menjawab seluruh soal dengan benar maka 
responden akan memperoleh nilai: 
 
      
 
 
     
 
E. Prosedur Penelitian  
Prosedur penelitian ini adalah tahapan-tahapan kegiatan dengan 
seperangkat alat pengumpulan data dan perangkat pembelajaran. 
Perencanaan dilakukan bersama dosen pembimbing dan guru pelajaran 
matematika untuk memperoleh prosedur penelitian yang ideal. Prosedur 
penelitian tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Persiapan  
Pada tahap ini yang dilakukan adalah : 
1) Langkah awal yang dilakukan peneliti adalah terlebih dahulu 
adalah koordinasi dan perizinan kepada pihak sekolah yang 
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bersangkutan yaitu SMP NEGERI 9 Padangsidimpuan untuk 
mengetahui diperbolehkan atau tidak mengadakan penelitian 
disekolah tersebut. 
2) Menyusun jadwal penelitian disesuaikan dengan jadwal yang 
ada di sekolah  
3) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
2. Pelaksanaan  
Pada tahap pelaksanaan ini dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:  
1) Pertemuan pertama peneliti memberikan pretest kepada sampel 
untuk mengetahui kemampuan awal siswa. 
2) Membagi sampel penilitian menjadi dua kelompok berdasarkan 
nilai pretest yang diperoleh siswa, yaitu kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol.  
3) Pertemuan kedua peneliti dan guru mengadakan pembelajaran 
kepada kedua kelas dengan bahan yang sama, tetapi cara 
pembelajaran berbeda. Kelas eksperimen diberi perlakuan 
dengan pemberian hadiah (reward) dalam mempelajari bagian-
bagian dan sifat-sifat garis singgung persekutuan luar dua 
lingkaran. Sedangkan kelas kontrol hanya diberikan 
pembelajaran biasa. 
4) Pertemuan ketiga peneliti dan guru mengadakan pembelajaran 
kepada kedua kelas dengan bahan yang sama, tetapi dengan 




dengan pemberian hadiah (reward) dalam mempelajari 
menghitung panjang garis singgung persekutuan luar dua 
lingkaran. Sedangkan kelas kontrol hanya diberikan 
pembelajaran biasa. 
5) Pertemuan keempat diberikan posttest untuk melihat 
perkembangan kemampuan siswa sesudah pembelajaran, 
kemudian menghitung mean masing-masing kelas. 
6) Menghitung perbandingan antara hasil pretest dan posttest 
untuk masing-masing kelas. 
Membandingkan hasil belajar matematika dengan pemberian 
hadiah (reward) dan pembelajaran biasa. 
F. Pengembangan Instrumen 
1. Uji Validitas  
Validitas adalah ketepatan alat ukur yang dapat digunakan 
untuk mengukur apa yang hendak di ukur.
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Untuk menghitung 
validitas suatu butir soal yang diberikan, secara manual digunakan 
rumus sebagai berikut: 
  Rhitung=
  ∑     ∑   ∑  
√   ∑     ∑       ∑     ∑    
 
Keterangan: 
R     = koefisien validitas item 
n      = jumlah responden 
X     = skor  variabel (jawaban responden) 
                                                             




Y     = skor total dari variabel untuk responden ke-n 
Kriteria klasifikasi  validitas suatu tes sebagai berikut: 
0,00    0,20 menunjukkan validitas butir tes sangat rendah. 
0,20   0,40 menunjukkan validitas butir tes rendah. 
0,40   0,60 menunjukkan validitas butir tes cukup. 
0,60   0,80 menunjukkan validitas butir tes tinggi. 
0,80   1,00 menunjukkan validitas butir tes sangat tinggi.39 
Dengan kriteria pengujian item dikatakan valid jika 
               dengan   0.05 
Berikut ini diuraikan hasil analisi validasi instrument  
Tabel 3.6 






        




2 0,355 Tidak Valid 
3 0,426 Valid 
4 0,581 Valid  
5 0,762 Valid 
6 0,334 Tidak Valid 
7 0,716 Valid 
8 0,494 Valid 
9 0,552 Valid 
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2 0,135 Tidak Valid 
3 0,670 Valid 
4 0,611 Valid 
5 0,592 Valid 
6 0,098 Tidak Valid 
7 0,639 Valid 
8 0,694 Valid 
9 0,640 Valid 
10 0,040 Tidak Valid 
Hasil perhitungan soal pretest dan posttest menggunakan 
SPSS.versi 21.Pehitungan lengkap terlampir.(lampiran 12 dan 
13)  
2. Uji Reliabilitas  
Arti reliabilitas adalah dapat dipercaya, konsistensi, dan 
relevan. Maksud reliabilitas disini  yaitu jika alat ukur itu 
digunakan pada waktu yang berbeda akan memberikan hasil 
pengukuran yang sama.  






   
) (
        
   
) 
keterangan: 
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r = Koefisien Reliabilitas. 
K = Banyaknya Butir Soal. 
  = Simpangan Baku Butir Tes Ke-1. 
  = Simpangan Baku Seluruh Butir Tes. 
Menggunakan kriteria klasifikasi sebagai berikut: 
0,00    0,20 menunjukkan reliabilitas butir tes sangat rendah. 
0,20    0,40 menunjukkan reliabilitas butir tes rendah. 
0,40    0,60 menunjukkan reliabilitas butir tes cukup. 
0,60    0,80 menunjukkan reliabilitas butir tes tinggi.  
0,80    1,00 menunjukkan reliabilitas butir tes sangat tinggi.41 
Dengan kriteria pengujian item dikatakan Reliabel jika 
               dengan   0.05 
Berikut ini diuraikan hasil analisi reliabel instrumen dengan 
SPSS.vesrsi 21. 
Tabel 3.8 
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Dari tabel diatas, diketahui bahwa nilai rtabel pada instrumen 
pretest sebesar = 0,790 kemudian dibandingkan dengan rtabel = 
0,396 maka uji coba instrumen pretest termasuk kedalam reliabel 
kategori sangat tinggi. 
Tabel 3.9 







Dari tabel diatas, diketahui bahwa nilai rtabel pada 
instrument posttest sebesar = 0,822 kemudian dibandingkan 
dengan rtabel= 0,396 maka uji coba instrumen reliabilitas  termasuk 
kedalam reliabel kategori sangat tinggi. 
3. Uji Tingkat Kesukaran Soal 
Uji tingkat kesukaran soal adalah bentuk pengujian yang 
dilakukan pada butir soal yang bertujuan untuk mengetahui taraf 
kesukaran soal dengan pengetahuan siswa kelas kontrol dan 
eksperimen. 
Untuk mencari indeks butir tes digunakan rumus:  
IK = 




   = % jawaban benar kelompok atas satu butir  














P = banyak yang menjawab benar pada suatu butir.  
N= banyaknya siswa  
  Indek kesukaran butir tes diklasifikasikan sesuai dengan 
kriteria sebagai berikut: 
0,00     0,20 menunjukkan butir tes sangat sukar. 
0,20     0,40 menunjukkan butir tes sukar. 
0,40     0,60 menunjukkan butir tes sedang. 
0,60     0,90 menunjukkan butir tes mudah. 
0,90     1,00 menunjukkan butir tes sangat mudah.42 
Tingkat kesukaran soal (difficulty index question) atau disingkat 
dengan TKS dapat didefenisikan sebagai proporsi siswa peserta tes 
yang menjawab benar. 
TKS = 
     
   
 
Keterangan: 
SA : jumlah skor kelompok atas suatu butir 
SB : jumlah skor kelompok bawah suatu butir 
JA : jumlah skor ideal suatu butir  
Berikut ini akan diuraikan analisis tingkat kesukaran soal: 
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Tingkat Kesukaran Keterangan 
1 0,66 Mudah 
3 0,59 Sedang 
4 0,53 Sedang 
5 0,56 Sedang 
7 0,48 Sedang 
8 0,45 Sedang 
9 0,54 Sedang 
 
Tabel 4.1 




Tingkat Kesukaran Keterangan 
1 0,55 Sedang  
3 0,76 Mudah  
4 0,56 Sedang 
5 0,46 Sedang 
7 0,57 Sedang 
8 0,45 Sedang 
9 0,47 Sedang 
Untuk hasil perhitungan tingkat kesukaran soal pretest dan posttest 
terlampir. (lampiran 18 dan 19). 




Daya pembeda adalah salah satu hal yang harus 
diperhatikan dalam menyusun soal. Daya pembeda digunakan 
untuk mengetahui perbedaan setiap butir soal yang dibuat agar 
tidak terdapat butir soal yang memiliki kesulitan yang sama atau 
soal yang sama. 
 
Dalam mencari daya pembeda digunakan rumus: 
 DB =       
Keterangan: 
   = % jawaban benar kelompok atas suatu butir  







B = banyaknya yang menjawab benar suatu butir  
N = banyaknya peserta tes  
  Dengan kriteria sebagai berikut: 
0,00    0,20 daya beda butir tes  jelek. 
0,20    0,40 daya beda butir tes cukup. 
0,40    0,70 daya beda butir tes baik. 
0,70    1,00 daya beda butir tes baik sekal.43 
Berikut diuraikan hasil analisis daya beda instrument 
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Tingkat Kesukaran Keterangan 
1 0,41 Baik   
3 0,22 Cukup   
4 0,31 Cukup 
5 0,31 Cukup 
7 0,22 Cukup 
8 0,21 Cukup 
9 0,22 Cukup 
 
Tabel 4.3 




Tingkat Kesukaran Keterangan 
1 0,42 Baik   
3 0,31 Cukup   
4 0,29 Cukup 
5 0,23 Cukup 
7 0,25 Cukup 
8 0,21 Cukup   
9 0,21 Cukup 
Untuk hasil perhitungan daya beda soal pretest dan posttest 
terlampir. (lampiran 20 dan 21). 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah 
1. Tes 
Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar matematika 
siswa yaitu berupa soal essai dengan jumlah 10 butir soal, yang 
akan digunakan pada pre test dan post test. Pre test dilakukan 




mendapatkan data awal, sedangkan Post-test dilakukan setelah 
kelas eksperimen diberikan perlakuan yang nantinya digunakan 
untuk mengukur pengaruh pemberian hadiah (reward) dengan  
model pembelajaran langsung pada materi persamaan garis 
singgung persekutuan luar dualingkaranpada proses 
pembelajaran. 
H. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Data Awal (pretest) 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas ini digunakan untuk menguji atau  
mengetahui kenormalan kelas yang akan diteliti. Perhitungan 
dilakukan dengan data yang di peroleh dari nilai pre test. 
Adapun rumus yang digunakan adalah rumus Chi-Kuadrat 
yaitu sebagai berikut: 
   ∑




   
 
Keterangan: 
  = harga Chi-Kuadrat 
 = jumlah kelas interval  




  =Frekuensi yang diharapkan.
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Criteria pengujian jika    hitung     tabel dengan derajat 
kebebasan dk= k-3 dan taraf signifikan 5%. Maka dapat 
disimpulkan data berdistribusi normal. 
Ananlisis ini digunakan untuk  membuktikan bahwa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol berangkat dari titik tolak yang sama. 
Data yang dipakai dalam analisis ini adalah hasil pretest siswa. 
Sebelum menggunakan analisis korelasi, harus diketahui 
terlebih dahulu apakah data yang digunakan berdistribusi normal 
atau tidak sehingga perlu dilakukan uji normalitas terlebih dahulu 
agar langkah selanjutnya dapat dipertanggung jawabkan. 
Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui kenormalan 
kelas eksperimen dan kelas kontrol.Perhitungan dilakukan dari 
nilai yang didapat dari pretest. Uji normalitas dalam penelitian ini 
menggunakan uji Shapiro-Wilk yaitu dengan menggunakan SPSS 
v.21 dengan kriteria : 
1) Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka data pretest siswa 
berdistribusi normal. 
2)  Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka data pretest siswa 
tidak berdistribusi normal. 
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b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas varians digunakan untuk mengetahui 
apakah kedua kelas yaitu kelas kontrol dan eksperimen mempunyai 
varians yang sama atau tidak. Jika kelompok mempunyi varians 
yang sama maka dikatakan kedua kelompok homogen. Pengujian 
homogenitas ini menggunakan uji varians dua peubah bebas. 
Dengan demikian hipotesis yang diuji adalah: 
     
    
  
     
    
  
  Keterangan: 
    
 = Varians skor kelompok pertama 
    
 = Varians skor kelompok kedua 
    = Hipotesis pembanding, kedua varians sama 
    = Hipotesis kerja, kedua varians tidak sama. 
Uji homogenitas data dilakukan dengan menggunakan 
perhitungan SPSS v.21. Kriteria pengujiannya adalah: 
1) Jika nilai signifikansi (Sig.) Based On Mean > 0,05, maka 
varians data kedua kelas adalah homogen (terima H0). 
2) Jika nilai signifikansi (Sig.) Based On Mean < 0,05, maka 




Untuk memperkuat hasil analisis uji homogenitas 










Fhitung   
Keterangan: 
  
  : varian terbesar 
  
  : varian terkecil 
Dengan Kriteria pengujian: 
1) Jika               , maka keduasampel memiliki variansi 
yang sama (terima H0). 
2) Jika               , maka kedua sampel tidak memiliki 
variansi yang sama (terima Ha). 
c. Uji kesamaan Rata-rata 
Uji kesamaan rata-rata dilakukan untuk mengetahui 
kelompok sampel yang diberikan perlakuan diketahui apakah rata-
rata kemampuan awal mereka sama atau berbeda. Jika data 
berdistribusi normal dan homogenya digunakan uji t. Uji t yang 
digunakan  adalah uji Independent Sample T Test dengan 
menggunakan aplikasi SPSS v.21. dengan kriteria pengujian:  
H0 diterima apabila nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 dan  H0 
ditolak apabila nilai Sig. (2-tailed) < 0,05.  
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Untuk memperkuat perhitungan yang dilakukan dengan 
menggunakan SPSS v.21 dalam penelitian ini juga digunakan uji 
statistik dengan menggunakan rumus uji t, yaitu: 
t = 

















  keterangan: 
    ̅̅̅= rata-rata sampel 1 
    ̅̅ ̅= rata-rata sampel 2 
    = simpangan baku sampel 1 
    = simpangan baku sampel 2 
    
 = varians sampel 1 
    
 = varians sampel 2 
     = banyaknya sampel kelompok eksperien 
     = banyaknya sampel kelompok kontrol 
  r= korelasi antara dua sampel
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 kriteria  pengujian adalah    diterima dan    di tolak 
apabila                  
                                                             




dengan dk =         dengan taraf signifikan 5% (       . 
2. Analisis Data Akhir (posttest) 
a. Uji Normalitas  
Langkah-langkah pengujian normalitas data ini sama 
dengan langkah-langkah uji normalitas pada data awal 
(pretest). 
b. Uji Homogenitas  
Langkah-langkah pengujian homogenitas data ini sama 
dengan langkah-langkah uji homogenitas pada data awal 
(pretest). 
c. Uji Perbedaan Rata-rata 
Untuk menguji perbedaan rata-rata kedua kelas setelah 
diberikan perlakuan dipakai rumus uji-t selanjutnya uji-t ini 
juga digunakan untuk menetukan pengaruh model 
pembelajaran langsung dengan pemberian hadiah (reward) 
denganHipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut: 
Jika   =       berarti hasil belajar Matematika pada 
materi Garis singgung persekutuan luar dua lingkaran  di kelas 
VIII SMP Negeri9 Padangsidimpuan dengan model 
pembelajaran langsung dengan pemberian hadiah 





Jika   =       berarti hasil belajar Matematika pada 
materi Garis singgung persekutuan luar dua lingkaran  di kelas 
VIII SMP Negeri 9 Padangsidimpuan dengan model 
pembelajaran langsung dengan pemberian hadiah (reward). 
Memiliki pengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa. 
Keterangan: 
   = rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen 
   = rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas kontrol 
Uji-t dipengaruhi oleh homogenitas antar kelompok yaitu bila 
variansnya homogenitas maka dapat digunakan rumus uji-t. 
t = 

















  keterangan: 
    ̅̅̅= rata-rata sampel 1 
    ̅̅ ̅= rata-rata sampel 2 
    = simpangan baku sampel 1 
    = simpangan baku sampel 2 
    
 = varians sampel 1 
    
 = varians sampel 2 




     = banyaknya sampel kelompok kontrol 
  r= korelasi antara dua sampel.
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 kriteria  pengujian adalah    diterima dan    di tolak apabila 
                 
dengan dk =         dengan taraf signifikan 5% (       . 
3. Uji Hipotesis 
Untuk analisis data hipotesis dilakukan uji statistik (signifikan) 
dengan uji perbedaan rata-rata (uji t) sebagai berikut: 
a. Membuat hipotesis dalam bentuk kalimat 
H0 = Tidak terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran 
langsung dengan pemberian hadiah (reward) terhadaphasil 
belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 9 Padangsidimpuan. 
Ha= Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran langsung 
dengan pemberian hadiah (reward) terhadaphasil belajar siswa 
kelas VIII di SMP Negeri 9 Padangsidimpuan.  












c. Menentukan resiko kesalahan atau taraf nyata    yaitu sebesar 5%. 
d. Menentukan uji yang digunakan. 
                                                             




Uji statistik yang digunakan adalah uji t dua sampel, karena data 
berbentuk interval/rasio. 
e. Kaidah pengujian 
Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 atau -ttabel < thitung < ttabel, maka H0 
diterima. 
Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 atau thitung > ttabel, maka H1 diterima. 
f. Menghitung nilai Sig. (2-tailed), menghitung nilai thitung dan 
menentukan nilai ttabel 
1) Menghitung nilai Sig. (2-tailed) dan nilai thitung dengan 
menggunakan SPSS v. 21. 






















3) Menentukan nilai ttabel 
Nilai ttabel dapat ditentukan dengan menggunakan tabel distribusi t 





 (dua arah) 
dengan 2)( 21  nndk . 
g. Membandingkan ttabel dengan thitung, adalah untuk mengetahui Ha 








Pada bab ini akan dideskripsikan data hasil penelitian dan pembahasan. 
Data yang dikumpulkan menggunakan instrument yang telah valid dan reliabel. 
Selanjutnya dideskripsikan data hasil pretest dan posttest : 
A. Deskripsi Data Pretest dan  Posttest 
1. Deskripsi Data Nilai Awal (Pretest) Hasil Belajar Siswa Kelas VIII  
Data yang dideskripsikan adalah data hasil pretest  yang berisi tentang 
kondisi awal nilai hasil belajar garis singgung persekutuan luar dua 
lingkaran kedua kelompok (eksperimen dan kontrol) sebelum diberi 
treatment (perlakuan). Dari tabel distribusi frekuensi untuk kelas kontrol 
dan kelas eksperimen dapat ditentukan nilai tertinggi, nilai terendah, 
rentang nilai, mean, median, modus, standar deviasi, variansi sampel. 
Deskripsi data nilai awal (pretest) dihitung dengan menggunakan SPSS 
v.21, yang disajikan pada tabel 4.4. 
Tabel 4.1 
Deskripsi Nilai Awal (Pretest) Hasil Belajar Siswa 
Kelas Eksperimen dan Kontrol 
Deskripsi Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Mean 73.20 70.26 
Median 71.4 71 
Modus 75 67 
Std. Deviasi 4.9 5.8 
Varians 24.4 33.6 
Range 20.7 25 
Nilai Minimum 64.2 53.5 




Berdasarkan data statistik pada tabel ditunjukkan bahwa nilai 
pretest hasil belajar kelas eksperimen cenderung memusat pada nilai 
73,20 dan kelas kontrol cenderung memusat pada nilai 70,26. 
Berdasarkan angka simpangan baku dapat disimpulkan bahwa 
nilai pretest kelas eksperiment cenderung menyebar dari nilai rata-rata. 
2. Distribusi Frekuensi Nilai Awal (Pretest) Hasil Belajar Siswa Kelas 
VIII 
 
Hasilperhitungan distribusi frekuensi.Nilai awal (pretest) kelas 
eksperimen terdapat pada lampiran 10. Daftar distribusi frekuensi nilai 
pretest kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut. 
Tabel 4.2 








Bila nilai awal (pretest) kelas eksperimen disajikan dalam 
bentuk histogram ditunjukkan pada gambar 4.1 berikut. 
Nilai Frekuensi Persentase (%) 
62-68 5 18,52% 
69-75 17 62,96% 
76-82 4 14,81% 
83-89 1 3,70% 






Histogram Nilai Awal (Pretest) Siswa Pada Kelas Eksperimen 
 
Berdasarkan analisis deskripsi tabel 4.5 dan gambar 4.1, 
menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen siswa memiliki nilai pretest 
(sebelum diberi perlakuan) dengan mean 73,21 yang memiliki nilai pretest 
dibawah mean sebanyak 14 siswa atau 51,84%, dan yang memiliki nilai 
pretest diatas mean sebanyak 13 siswa atau 48,13%. 
Nilai awal (pretest) kelas kontrol terdapat pada lampiran 10.Daftar 
distribusi frekuensi nilai pretest kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4.6 






























HISTOGRAM NILAI PRETEST SISWA 





Distribusi Frekuensi Data Nilai Awal (Pre test) Kelas Kontrol 
Nilai Frekuensi Persentase (%) 
52-58 1 3,70% 
59-65 4 14,8% 
66-72 13 48,15% 
73-79 9 33,33% 
Jumlah 27 100% 
 
Bila nilai awal (pretest) kelas kontrol disajikan dalam bentuk 





Histogram Nilai Awal Pretest Kelas Kontrol 
 
Berdasarkan analisis deskripsi tabel 4.6 dan gambar 4.2, 
menunjukkan bahwa pada kelas kontrol siswa memiliki nilai pretest 
(sebelum diberi perlakuan) dengan mean 70,26 yang memiliki nilai pretest 
dibawah mean sebanyak 13 siswa atau 48,1%, dan yang memiliki nilai 




















HISTOGRAM NILAI PRETEST SISWA 




3. Deskripsi Data Nilai Akhir (Posttest) Hasil Belajar Siswa 
Data yang dideskripsikan adalah data hasil posttest yang berisi 
tentang nilai hasil belajar persamaan garis lurus kedua kelompok 
(eksperimen dan kontrol) setelah diberi treatment (perlakuan) pada kelas 
eksperimen. Dari tabel distribusi frekuensi untuk kelas kontrol dan kelas 
eksperimen dapat ditentukan nilai tertinggi, nilai terendah, rentang nilai, 
mean, median, modus, standar deviasi dan variansi sampel. Deskripsi data 
nilai awal (posttest) dihitung dengan menggunakan SPSS v.21, yang 
disajikan pada tabel 4.7. 
Tabel 4.4 
Deskripsi Nilai Akhir (Posttest) Hasil Belajar Siswa 








Berdasarkan data statistik pada tabel ditunjukkan bahwa nilai 
posttest hasil belajar kelas eksperimen cenderung memusat pada nilai 




Deskripsi Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Mean 83.9 80.2 
Median 82.1 78.5 
Modus 78.57 75 
Std. Deviasi 6.59 7.03 
Varians 43.55 49.4 
Range 25 28.5 
Nilai Minimum 75 71 




Berdasarkan angka simpangan baku dapat disimpulkan bahwa 
nilai posttest kelas eksperimen cenderung menyebar dari nilai rata-rata. 
4. Distribusi Frekuensi Nilai Akhir (Posttest) Hasil Belajar Siswa 
Hasil perhitungan distribusi frekuensi menggunakan SPSS v.21. 
Nilai akhir (posttest) kelas eksperimen terdapat pada lampiran 11. Daftar 
distribusi frekuensi nilai posttest kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 
4.8 berikut: 
Tabel 4.5 
Distribusi Frekuensi Data Nilai Akhir (Posttest) Kelas Eksperimen 
 
Interval Frekuensi Persentase (%) 
74-80 11 40,74% 
81-87 8 29,62% 
88-94 6 22,22% 
96-102 2 7,41% 
Jumlah 27 100% 
 
Bila nilai awal (posttest) kelas eksperimen disajikan dalam bentuk 
histogram ditunjukkan pada gambar 4.3 berikut. 
 
Gambar 4.3 
















HISTOGRAM NILAI POSTTEST 




Berdasarkan analisis deskripsi tabel 4.8 dan gambar 4.3, 
menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen siswa memiliki nilai posttest 
(setelah diberi perlakuan) dengan mean 83,99 yang memiliki nilai posttest 
dibawah mean sebanyak 14 siswa atau 51,85%, dan yang memiliki nilai 
posttest diatas mean sebanyak 13 siswa atau 48,14%. 
Nilai akhir (posttest) kelas kontrol hasil belajar siswa terdapat pada 
lampiran 11. Daftar distribusi frekuensi nilai posttest kelas kontrol dapat 
dilihat pada tabel 4.9 berikut. 
Tabel 4.6 






Bila nilai akhir (posttest) kelas eksperimen disajikan dalam bentuk 




Interval Frekuensi Persentase (%) 
70-77 10 37,04% 
78-84 9 33,33% 
85-91 6 22,22% 
92-99 1 3,70% 
100-107 1 3,70% 






Histogram Nilai Akhir (Posttest) Siswa Pada Kelas Kontrol 
 
Berdasarkan analisis deskripsi tabel 4.9 dan gambar 4.4, 
menunjukkan bahwa pada kelas kontrol siswa memiliki nilai posttest 
(setelah diberi perlakuan) dengan mean 80,28 yang memiliki nilai posttest 
dibawah mean sebanyak 15 siswa atau 55,55%, dan yang memiliki nilai 
posttest diatas mean sebanyak 12 siswa atau 44,43%. 
B. Uji Persyaratan Analisis 
1. Data awal (pretest) 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui jenis statistik yang 
akan digunakan dalam penelitian, apabila datanya berdistribusi normal 
maka statistik yang digunakan adalah statistik parametris, dan apabila 
datanya berdistribusi tidak normal, maka statistik yang digunakan adalah 




















HISTOGRAM NILAI POSTTEST SISWA 




Untuk menghitung kenormalannya digunakan rumus Chi Kuadrat, 
yaitu: 
   ∑




   
 
Keterangan:  
   : harga chi kuadrat 
  : jumlah kelas interval 
   : frekuensi kelompok  
   : frekuensi yang diharapkan  
Pengujian kenormalan data kedua kelompok dihitung 
menggunakan SPSS v.21 dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan 
taraf signifikansi 5% atau 0,05 untuk membandingkan distribusi data (yang 
akan diuji normalitasnya) dengan distribusi normal baku. Distribusi 
normal baku merupakan data yang telah ditransformasikan ke dalam 
bentuk Z-score dan diasumsikan normal, uji Shapiro-Wilk adalah uji yang 
digunakan untuk sampel berjumlah kecil. 
Pengujian kenormalan data kedua kelompok dihitung 
menggunakan SPSS v.21 dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan 
taraf signifikansi 5% atau 0,05. 
Berdasarkan hasil analisis normalitas data pretest dengan uji 
Shapiro-Wilk menggunakan SPSS v.21 (lampiran 16) diperoleh nilai 
signifikansi untuk kelas eksperimen 0,055 dan kelas kontrol 0,589. 




Shapiro-Wilk > 0,05, sehingga dapat disimpulkan data pretest siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dalam 
variabel X dan Y bersifat homogennya atau dalam suatu populasi yang 
memiliki varians yang sama, dan data yang homogen tersebut dapat 
digunakan. 
     
    
 (variansinya homogen) 
     
    
 (variansinya  heterogen) 
Berdasarkan hasil analisis uji homogenitas data nilai awal (pretest) 
dengan menggunakan perhitungan SPSS v.21 (lampiran 17), diperoleh 
nilai signifikansi (Sig.) Based On Mean = 0,395. Sesuai dengan kriteria 
pengujian homogenitas data dengan menggunakan SPSS v.21 diperoleh 
nilai signifikansi (Sig.) Based On Mean > 0,05, maka H0 diterima. 
Untuk perhitungan dengan menggunakan uji F: 
        
  
 
   
 
  
   Variansi terbesar) adalah 36,64 
  
  (Variansi terkecil) adalah 24,48 
Fhitung = 
     
     
 = 1,49 dan Ftabel = 3,35 
H0 diterima apabila Fhitung < Ftabel, berdasarkan hasil perhitungan 
diperoleh Fhitung < Ftabel berarti H0 diterima. Dari hasil analisis 




analisis dan perhitungan menunjukkan hal yang sama yaitu terima H0. 
Sehigga dapat disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut mempunyai 
variansi yang sama (homogen). 
c. Uji Kesamaan Rata-rata 
Uji kesamaan rata-rata untuk membandingkan ada tidaknya 
kesamaan sebelum diberikan perlakuan yang berbeda, melihat ada 
tidaknya kesamaan. Untuk memperkuat perhitungan yang dilakukan 
dengan menggunakan SPSS v.21 dalam penelitian ini juga digunakan 






















  ̅̅̅ : mean sampel kelompok eksperiment 
  ̅̅ ̅ : mean sampel kelompok kontrol 
  : simpangan baku  
  
 
 : varians kelompok eksperimen 
  
 
      : varians kelompok kontrol 
   : banyaknya sampel kelompok eksperimen 
   :banyaknya sampel kelompok kontrol 
Analisis data dengan uji t dan uji Independent Sample T Test 
dengan menggunakan aplikasi SPSS v.21 untuk mengetahui hipotesis: 
          




Berdasarkan hasil analisis perhitungan menggunakan SPSSv.21 
(lampiran 24) diperoleh nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) = 0,051. Sesuai 
dengan dasar pengambilan keputusan dari Uji Independent Sample Ttest, 
maka dapat disimpulkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 artinya H0 
diterima. 
Dari perhitungan menggunakan rumus uji t diperoleh nilai thitung = 
1,961 dan ttabel = 2,006 dengan  = 5% dan dk= 52. Karena thitung < ttabel = 
1,961 < 2,006 maka    diterima, sehingga dapat diketahui bahwa tidak 
ada perbedaan rata-rata hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Berdasarkan analisis data awal (pretest) diperoleh bahwa populasi normal, 
homogen, dan memiliki rata-rata nilai awal yang sama. Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada (lampiran 25). 
2. Data akhir (posttest) 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui jenis statistik yang 
akan digunakan dalam penelitian, apabila datanya berdistribusi normal 
maka statistik yang digunakan adalah statistik parametris, dan apabila 
datanya berdistribusi tidak normal, maka statistik yang digunakan adalah 








Untuk menghitung kenormalannya digunakan rumus Chi Kuadrat, 
yaitu:  
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Keterangan:  
   : harga chi kuadrat 
  : jumlah kelas interval 
   : frekuensi kelompok  
   : frekuensi yang diharapkan  
Pengujian kenormalan data kedua kelompok dihitung 
menggunakan SPSS v.21 dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan 
taraf signifikansi 5% atau 0,05 untuk membandingkan distribusi data (yang 
akan diuji normalitasnya) dengan distribusi normal baku. Distribusi 
normal baku merupakan data yang telah ditransformasikan ke dalam 
bentuk Z-score dan diasumsikan normal, uji Shapiro-Wilk adalah uji beda 
antara data yang diuji normalitasnya dengan normal baku. 
Pengujian kenormalan data kedua kelompok dihitung 
menggunakan SPSS v.21 dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan 
taraf signifikansi 5% atau 0,05. 
Berdasarkan hasil analisis normalitas data posttest dengan uji 
Shapiro-Wilk menggunakan SPSS v.21 (lampiran 16) diperoleh nilai 
signifikansi untuk kelas eksperimen 0,508 dan kelas kontrol 0,068. 




Shapiro-Wilk > 0,05, sehingga dapat disimpulkan data posttest siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. 
d. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dalam 
variabel X dan Y bersifat homogennya atau dalam suatu populasi yang 
memiliki varians yang sama, dan data yang homogen tersebut dapat 
digunakan. 
     
    
 (variansinya homogen) 
     
    
 (variansinya  heterogen) 
Berdasarkan hasil analisis uji homogenitas data nilai akhir 
(posttest) dengan menggunakan perhitungan SPSS v.21 (lampiran 17), 
diperoleh nilai signifikansi (Sig.) Based On Mean = 0,909. Sesuai dengan 
kriteria pengujianhomogenitas data dengan menggunakan SPSS v.21 
diperoleh nilai signifikansi (Sig.) Based On Mean > 0,05, maka H0 
diterima. 
Untuk perhitungan dengan menggunakan uji F: 
        
  
 




   Variansi terbesar) adalah 49,455 
  
  (Variansi terkecil) adalah 43,551 
Fhitung = 
      
      




H0 diterima apabila Fhitung < Ftabel, berdasarkan hasil perhitungan 
diperoleh Fhitung < Ftabelberarti H0 diterima. Dari hasil analisis 
menggunakan SPSS v.21 dan menggunakan rumus uji F, kedua proses 
analisis dan perhitungan menunjukkan hal yang sama yaitu terima H0. 
Sehigga dapat disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut mempunyai 
variansi yang sama (homogen). 
e. Uji Perbedaan Rata-rata 
Analisi data dengan uji t dan uji Independent Sample T Test dengan 
menggunakan aplikasi SPSS v.21 untuk mengetahui hipotesis: 
   :    =     
   :         
  = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran 
langsung dengan pemberian hadiah (reward) terhadap hasil belajar 
matematika siswa di kelas VIII SMP Negeri 9 Padangsidimpuan. 
  = Terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran langsung 
dengan pemberian hadiah (reward) terhadap hasil belajar 










Berdasarkan hasil analisis perhitungan menggunakan SPSS v.21 
(Lampiran 26), diperoleh Independent Sample T Test nilai signifikansi 
(sig. (2-tailed)) = 0,054. Berdasarkan kriteria pangujian diperoleh nilai 
signifikansi (sig. (2-tailed)) 0,054 < 0,05, maka dapat disimpulkan 
bahwa    ditolak dan    diterima. 
Uji perbedaan rata-rata untuk membandingkan ada tidaknya 
kesamaan sebelum diberikan perlakuan yang berbeda, melihat ada 
tidaknya kesamaan. Untuk memperkuat perhitungan yang dilakukan 
dengan menggunakan SPSS v.21 dalam penelitian ini juga digunakan 






















  ̅̅̅ : mean sampel kelompok eksperimen 
  ̅̅ ̅ :mean sampel kelompok kontrol 
  : simpangan baku  
  
 
 : varians kelompok eksperimen 
  
 
      : varians kelompok kontrol 
   : banyaknya sampel kelompok eksperimen 
   : banyaknya sampel kelompok kontrol 
Analisis data dengan uji t dan uji Independent Sample T Test 
dengan menggunakan aplikasi SPSS v.21 untuk mengetahui hipotesis: 




         
Dari perhitungan menggunakan rumus uji t diperoleh nilai thitung = 
2,281 dan ttabel = 2,006 dengan  = 5% dan dk= 52. Karena thitung > ttabel = 
2,281 < 2,006 maka berdasarkan analisis data akhir (posttest) terlihat 
bahwa hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran langsung 
dengan pemberian hadiah (reward) pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol lebih baik daripada sebelum diberi perlakuan. Perhitungan 
selengkapnya terdapat pada (lampiran 27). 
C. Pengujian Hipotesis 
Dari uji persyaratan posttest terlihat bahwa kedua kelas setelah 
perlakuan bersifat normal dan memiliki variansi yang homogen, maka untuk 
menguji hipotesis menggunakan statistik parametrik dengan rumus uji t dan 
Indepentdent Sample T Test dengan menggunakan SPSS v.21, yaitu uji 
perbedaan rata-rata yang akan menentukan pengaruh model pembelajaran 
langsung dengan pemberian hadiah (reward) terhadap hasil belajar garis 
singgung persekutuan luar dua lingkaran. Hipotesis yang akan di uji adalah: 
   :    =     








  = Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran langsung dengan 
pemberian hadiah (reward) terhadap hasil belajar matematika 
siswa di kelas VIII SMP Negeri 9 Padangsidimpuan. 
  = Terdapat pengaruh model pembelajaran langsung dengan 
pemberian hadiah (reward) terhadap hasil belajar Matematika 
siswa di kelas VIII SMP Negeri 9 Padangsidimpuan 
   diterima jika thitung < ttabel dan    ditolak jika thitung > ttabel dengan 
taraf signifikan   = 5% (0,05) dan derajat kebesaran (dk) = N-1. Hipotesis 
yang diuji adalah:”Terdapat pengaruh yang signifikan penggunakan model 
pembelajaran langsung dengan pemberian hadiah (reward) terhadap hasil 
belajar matematika siswa di kelas VIII SMP Negeri 9 Padangsidimpuan”. 
Jika H0:       artinya rata-rata hasil belajar siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran langsung dengan pemberian hadiah 
(reward) tidak lebih baik dari rata-rata hasil belajar siswa tanpa menggunakan 
model pembelajaran langsung dengan pemberian hadiah (reward) 
Jika Ha:       artinya rata-rata hasil belajar siswa menggunakan 
model pembelajaran langsung dengan pemberian hadiah (reward) lebih baik 
dari rata-rata hasil belajar siswa tanpa menggunakan model pembelajaran 
langsung dengan pemberian hadiah (reward). 
Kriteria pengujiannya yaitu: 
Jika thitung  ttabel, maka H0 diterima 




Dari data hasil penelitian diperoleh nilai pretest dan posttest kelas 
eksperimen menggunakan Independent Sample T Test, rata-rata kelas 
eksperimen 83,99 dan rata-rata kelas kontrol adalah 80,28 sedangkan thitung 
2,281 dengan taraf signifikan    5% dan dk = 52 diperoleh ttabel= 2,006 
sehingga thitung  ttabel. 
Dari perhitungan di atas jelas terlihat penolakan H0 dan penerimaan 
Ha. Dengan demikian           diterima, rata-rata hasil belajar siswa 
menggunakan model pembelajaran langsung dengan pemberian hadiah 
(reward) lebih baik dari rata-rata hasil belajar siswa tanpa menggunakan 
model pembelajaran langsung dengan pemberian hadiah (reward). 
Dari penerimaan Ha disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 
pemberlajaran langsung dengan pemberian hadiah (reward) terhadap hasil 
belajar matematika siswa pada pokok bahasan garis singgung persekutuan luar 
dua lingkaran di kelas VIII SMP Negeri 9 Padangsidimpuan. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Sebelum  kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan 
menggunakan model pembelajaran langsung dengan pemberian hadiah 
(reward) terlebih dahulu diberikan pretest sebagai gambaran awal kondisi 
siswa. Di dalam kelas eksperimen nilai hasil belajar Matematika siswa 
cenderung memusat pada nilai 73,21 sebanyak 13 siswa atau 48,13%, dan 
penyimpangan data dari nilai rata-rata maksimal sebesar 4,95. Sedangkan 
pada kelas kontrol nilai hasil belajar matematika siswa cenderung 




dalam kategori cukup, dan penyimpangan data dari nilai rata-rata 
maksimal sebesar 5,80. 
Setelah kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan 
menggunakan model pembelajaran langsung dengan pemberian hadiah 
(reward) nilai rata-rata siswa meningkat, pada kelas eksperimen nilai hasil 
belajar Matematika siswa cenderung memusat pada nilai 83,99 sebanyak 
13 siswa atau 48,14% yang termasuk karegori sangat baik, dan 
penyimpangan data dari nilai rata-rata maksimal sebesar 6,59. Sedangakan 
pada kelas kontrol nilai hasil belajar matematika siswa  pada materi garis 
singgung persekutuan luar dua lingkaran cenderung memusat pada nilai 
80,28 sebanyak 12 siswa atau 44,43% yang termasuk dalam kategori baik, 
dan penyimpangan data dari nilai rata-rata maksimal sebesar 7,03. 
Tabel 4.7 
Kriteria Hasil Perhitungan Mean 
 
Taraf Kemampuan Kriteria  
80-100 Baik sekali  
66-79 Baik  
56-65 Cukup  
40-50 Kurang  








Dari hasil analisis data, soal posttest yang diberikan kepada siswa untuk 
mengukur hasil belajar siswa diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen 
83,99dan kelas kontrol 80,28. Berdasarkan pengolahan data dengan 
menggunakan uji-t (lampiran 25) kedua kelas memiliki perbedaan, dimana 
dengan tabelhitung tt  yaitu 006,2281,2   Berarti aH  diterima atau terdapat 
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa pada kelas VIII di SMP 
Negeri 9 Padangsidimpuan. 
Menurut Bloom, secara garis besar hasil belajar terbagi dari tiga ranah 
yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. Adapun yang 
peneliti teliti hanya ranah kognitif.Ranah kognitif berkenaan dengan hasil 
belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek. 
Dalam proses pembelajaran menerapkan model pembelajaran langsung  
dengan pemberian hadiah (reward) merupakan salah satu cara yang dapat 
digunakan oleh guru pada saat kegiatan belajar berlangsung. Pemberian 
hadiah (reward) salah satu media pembelajaran yang mampu mendorong 
semangat belajar peserta didik. 
E. Keterbatasan Penelitian 
Melihat dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 
permasalahan, maka peneliti merasa bahwa proses pelaksanaan penelitian ini 
telah dilakukan dengan langkah-langkah yang terdapat dalam skripsi dengan 
penuh kehati-hatian. Hal ini dilakukan agar hasil yang diproleh sebaik 
mungkin.Tetapi dalam penelitian yang peneliti lakukan tentunya mempunyai 




1. Pembahasan mengenai materi Lingkaran, peneliti hanya 
membahas sampai materi Garis Singgung Persekutuan Luar Dua 
Lingkaran saja. 
2. Dalam pemberian hadiah (reward), peneliti hanya dapat 
memberikan reward berupa alat tulis perlengkapan sekolah. 
3. Penelitian ini dilakukan hanya untuk melihat pengaruh hasil 
belajar matematika siswa pada materi garis singgung persekutuan 
luar dua lingkaran dan instrument peneliti hanya menggunakan tes 
saja. 
Dari berbagai keterbatasan yang peneliti paparkan di atas maka 
dapat dikatakan bahwa inilah kekurangan dari penelitian ini yang 
peneliti lakukan di SMP Negeri 9 Padangsidimpuan. Meskipun 
banyak hambatan dan tantangan yang dihadapi dalam melakukan 
penelitian ini , peneliti bersyukur bahwa penelitian ini dapat 








Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka peneliti 
mengambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model 
pembelajaran langsung dengan pemberian hadiah (reward) terhadap hasil 
belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 9 Padangsidimpuan, terlihat pada 
hasil analisis yang menggunakan SPSS v.21 bahwa hal ini ditunjukkan dari 
hasil uji hipotesis yang menunjukkan bahwa nilai (sig.(2-tailed)) Posttest = 
0,054 > nilai (sig.(2-tailed)) Prettest = 0,051 atau dengan melihat nilai thitung 
Posttest = 2,281 > thitung Pretest = 1,196 dan ttabel = 2.006 maka hipotesis 
penelitian dapat diterima karena menunjukkan  thitung > ttabel Artinya terdapat 
pengaruh signifikan menggunakan model pembelajaran langsung dengan 
pemberian hadiah (reward) terhadap hasil belajar matematika siswa siswa 
pada pokok bahasan garis singgung persekutuan luar dua lingkaran di kelas 
VIII SMP Negeri 9 Padangsidimpuan. 
B. Saran 
Mengingat pentingnya pendekatan pembelajaran dalam suatu 
pembelajaran peneliti mengharapkan beberapa yang berhubungan dengan 
masalah tersebut sebagai berikut: 
1. Disarankan kepada guru, diharapkan dapat menjadikan penelitian ini 
sebagai gambaran dalam mengajar untuk meningkatkan hasil belajar 





2. Disarankan kepada siswa, hendaknya berlatih disiplin dan bekerja 
sama dengan siswa lain yang kemampuannya berbeda atau sama agar 
pembelajaran dengan pemberian hadiah (reward) secara berkelompok 
dapat berlangsung dengan lebih baik. 
3. Disarankan kepada peneliti selanjutnya, yang menjadikan skripsi ini 
sebagai referensi agar dapat mengkaji lebih lanjut tentang pengaruh 
pemberian hadiah (reward) terhadap hasil belajar siswa pada materi 
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B. Garis singgung lingkaran 
i. Pengertian garis singgung lingkaran 
Garis singgung lingkaran adalah suatu garis suatu garis yang menyinggung 
sebuah lingkaran. Dalam kartesius, lingkaran diartikan sebagai titik-titik yang 
jumlahnya tak hingga dan mempunyai jarak yang sama dengan pusat lingkaran. Jarak 
dari tiap titik ke titik pusat disebut sebagai jari-jari atau r. 




a. Panjang garis singgung lingkaran 
 
pada gambar AP dan PC adalah garis singgung lingkaran yang berpusat 
dititik O. panjang AO =  panjang OB = r = jari-jari lingkaran.Oleh karena 
garis singgung yang selalu tegak lurus terhadap jari-jari lingkaran maka 






Perhatikan   AOP. Pada ∆ AOP berlaku teorema Pythagoras, 
yaitu: 
 OA² + AP² = OP² 
AP² = OP² - OA² 
AP = √        
AP =√      
Pada ∆ OBP juga berlaku teorema Pythagoras, yaitu: 
OB² + BP² = OP² 
BP² = OP² - OB² 
BP = √        
BP=√      
Ternyata, AP = BP = √      uraian tersebut menggambarkan defenisi 
berikut: 
Kedua garis singgung yang ditarik dari sebuah titik diluar lingkaran 
mempunyai panjang yang sama. 
b. Garis singgung persekutuan luar lingkaran  
 
Dari gambar di atas kita dapat menghitung panjang garis singgung 





a) Garis AB merupakan garis singgung luar dua lingkaran yang 
berpusat di M dan N. 
b) R = AM adalah jari-jari lingkaran berpusat di M atau lingkaran 
pertama. r = BN adalah jari-jari lingakaran berpusat d N atau 
lingkaran kedua. 
c) I adalah panjag garis singgung persekutuan luar AB.  
d) K adalah jarak antara kedua titik pusat M dan N. 
e) ON merupakan traslasi  dari AB, sehingga panjang AB = 
panjang ON = I. panjang OM = AM – BN = R – r. 
f) AB sejajar ON sehingga –BAM = -NOM =     
g) Sekarang, perhatikan ∆OMN. Oleh karena – NOM =    maka 
bisa menggunakan teorema Pythagoras untuk mencari panjang 
ON.  
∆OMN siku-siku di O sehingga  
MN² = ON² + OM² 
ON² = MN² - OM² 
I² = p² - (R – r); R   
I = √          
Jadi, panjang garis singgung persekutuan luar dua lingkaran 
adalah: 
I = √          dengan R  r 
Dengan: 





p = jarak kedua titik pusat lingaran  
R = jari-jari lingkaran pertama  








RENCANA PELAKSANAA PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPRIMEN PERTEMUAN PERTAMA 
Satuan Pendidikan  : SMP NEGERI 9 PADANGSIDIMPUAN  
Kelas / Semester  : VIII / 2  
Mata Pelajaran  : MATEMATIKA  
Materi   : Lingkaran 
Sub Materi    : Garis Singgung Persekutuan Luar Dua Lingkaran  
Alokasi Waktu   : 1 pertemuan (2  40 menit) 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong 
royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 
dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/ teori. 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.9 Menjelaskan garis singgung 
persekutuan luar dua 
lingkaran  
1. Mengenal garis singgung 
lingkaran  
2. Menentukan garis singgung 





4.9 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan garis 
singgung persekutuan luar 
dua lingkaran  
3. Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan garis singgung 
persekutuan luar dua lingkaran  
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan pemberian reward siswa diharapkan lebih giat dan disiplin dalam belajar 
sehingga siswa dapat menentukan garis singgung persekutuan luar dua lingkaran  
 
D. MATERI 
1. Garis Singgung Persekutuan Luar Dua Lingkaran  
 
E. METODE PEMBELAJARAN  
1. Model Pembelajaran  : Model Pembelajaran Langsung disertai pemberian reward 
2. Metode pebelajaran : metode ceramah, Tanya jawab, diskusi, dan pemberian  
tugas   
 
F. MEDIA dan BAHAN  
1. Media : Media yang berkaitan dengan garis singgung persekutuan luar dua 
lingkaran  
2. Bahan  : Bahan yang berkaitan dengan garis singgung persekutuan luar dua 
lingkaran 
 
G. SUMBER BELAJAR  





















1. Memberikan salam, mengajak peserta didik untuk 
mengawali dengan berdo’a, mengajak peserta didik 
merapaikan kelas dan penampila mereka, memeriksa 
kehadiran peserta didik, meminta peserta didik 
mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang 
diperlukan, dengan tujuan mengkondisikan suasana 
belajar yang menyenangkan. 
2. Menjelaskan proses pembelajaran yang akan 
berlangsung  
3. Memberikan motivasi kepada siswa dengan 
mengkontekstualkan materi dalam kehidupan sehari 

























1. Membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok 
yang terdiri dari 4-5 orang 
2. Guru menjelaskan materi sejelas mungkin 
3. Kemampuan guru untuk memberikan informasi yang 
jelas dan spesifik kepada siswa dan mempunyai dampak 
positif terhadap proses belajar siswa. 
4. Melakukan demonstrasi. 
5. Peserta didik memperhatikan penjelasan yang diberikan 
guru terkait dengan permasalahan yang melibatkan garis 
singgung persekutuan luar dua lingkaran. 
Garis singgung lingkaran adalah suatu garis yang 
memotong lingkaran tepat di satu titik dan garis tersebut 
tegak lurus terhadap garsis tengah atau diameter 




























Bagian-bagian garis singgung lingkaran : 
 
 
Sifat-sifat garis singgung lingkaran diantaranya:  
 
1. Garis singgung lingkaran tegak lurus dengan 
diameter lingkaran yang melalui titik 
singgungnya. Titik singgung adalah titik 
perpotongan garis singgung dengan lingkaran. 
 
2. Melalui suatu titik pada lingkaran hanya dapat 
dibuat satu dan hanya satu garis singgung pada 
lingkaran. 
 
Garis p diatas bukan merupakan garis singgung 
lingkaran. 
3. Melalui suatu titik diluar lingkaran dapat dibuan 












4. Apabila dua garis singgung berpotongan pada 
suatu titik diluar lingkaran makan jarak antara 
titik potong tersebut dengan titik-titik singgung 
kedua garis singgung tersebut sama. 
  
Sifat keempat dapat dibuktikan dengan 
menggunakan teorema Pythagoras. Karena 














sehingga PQ = PR. 
Menanya 
6. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
mengenai hal-hal yang belum dimengerti. 
7. Menjawab pertanyaan dari siswa dan memberikan 
bimbingan yang sifatnya terbatas kepada siswa. 
Memberikan latihan terbimbing 
8. Guru memberikan pertanyaan lisan atau tulisan kepada 
siswa dan guru memberikan respon terhadap jawaban 
siswa 
9. Membimbing siswa untuk mendefinisikan garis 





10. Berkeliling untuk membimbing setiap kelompok dan 
membantu jika ada kelompok yang mengalami 
kesulitan. 
11. Meminta siswa untuk membuat kesimpulan berdasarkan 
jawaban yang didapatkan. 
Berlatih   
12. Guru memberikan latihan berupa soal dan diselesai 
mandiri. 
Mengkomunikasikan  
13. bagi kelompok atau siswa yang hasil diskusinya bagus 
atau jawabannya benar, maka diberikan reward berupa 
“buku atau pulpen dll”  





1. Menyimpulkan bersama-sama materi pelajaran yang 
telah berlangsung  
2. Menginformasikan materi untuk pertemuan selanjutnya  
3. Memberikan PR 






















I. PENILAIAN HASIL BELAJAR 
1) Teknik penilaian        :    Penilaian sikap, tes tertulis 
2) Prosedur penilaian    : 
 
No Aspek yang dinilai Tehnik penilaian Waktu penilaian 
1. Sikap 
a. Terlibat aktif dalam 
pembelajaran  
 Bekerja sama dalam 
kelompok. 
 Berpartisipasi ataupun 
memberikan pendapat 
dalam kelompok. 
 Aktif dalam proses 
pembelajaran atau 
mengajukan pertanyaan. 
b. Toleran terhadap proses 
pemecahan masalah yang 
berbeda dan kreatif. 
Pengamatan Selama 
pembelajaran  
2. a. Pengetahuan 
 Memahami apa yang 
dinamakan garis singgung 
lingkaran 
 Mengatahui sifat-sifat dari 
garis singgung lingkaran  
 Mengetahui bagian bagian 
yang terdapat dalam garis 





tugas individu  





Terampil menerapkan konsep / 
prinsip dan strategi pemecahan 
masalah yang relevan yang 
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RENCANA PELAKSANAA PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPRIMEN PERTEMUAN KEDUA  
Satuan Pendidikan  : SMP NEGERI 9 PADANGSIDIMPUAN  
Kelas / Semester  : VIII / 2  
Mata Pelajaran  : MATEMATIKA  
Materi   : Lingkaran 
Sub Materi    : Garis Singgung Persekutuan Luar Dua Lingkaran  
Alokasi Waktu   : 1 pertemuan (2  40 menit) 
J. KOMPETENSI INTI 
5. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
6. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong 
royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
7. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 
dan kejadian tampak mata. 
8. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
K. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.9 Menjelaskan garis singgung 
persekutuan luar dua 
lingkaran  
4. Mengenal garis singgung 
lingkaran  





persekutuan luar dua lingkaran  
4.9 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan garis 
singgung persekutuan luar 
dua lingkaran  
6. Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan garis singgung 
persekutuan luar dua lingkaran  
 
L. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan pemberian reward siswa diharapkan lebih giat dan disiplin dalam belajar 
sehingga peseta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan garis 
singgung persekutuan luar dua lingkaran. 
 
M. MATERI 
1. Garis Singgung Persekutuan Luar Dua Lingkaran  
 
N. METODE PEMBELAJARAN  
1. Model Pembelajaran  : Model Pembelajaran Langsung disertai pemberian reward 
2. Metode pebelajaran : metode ceramah, Tanya jawab, diskusi, dan pemberian  
tugas   
 
O. MEDIA dan BAHAN  
3. Media : Media yang berkaitan dengan garis singgung persekutuan luar   dua 
lingkaran  
4. Bahan  : Bahan yang berkaitan dengan garis singgung persekutuan luar dua 
lingkaran 
 
P. SUMBER BELAJAR  








Q. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 









1. Memberikan salam, mengajak peserta didik untuk 
mengawali dengan berdo’a, mengajak peserta didik 
merapaikan kelas dan penampila mereka, memeriksa 
kehadiran peserta didik, meminta peserta didik 
mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang 
diperlukan, dengan tujuan mengkondisikan suasana belajar 
yang menyenangkan. 
2. Menjelaskan proses pembelajaran yang akan berlangsung  
3. Memberikan motivasi kepada siswa dengan 
mengkontekstualkan materi dalam kehidupan sehari 
























15. Membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok yang 
terdiri dari 4-5 orang 
16. Guru menjelaskan materi sejelas mungkin 
17. Kemampuan guru untuk memberikan informasi yang jelas 
dan spesifik kepada siswa dan mempunyai dampak positif 
terhadap proses belajar siswa. 
18. Melakukan demonstrasi. 
19. Menjelaskan mengenai penyelesaian masalah yang 
melibatkan garis singgung persekutuan luar dua lingkaran.  
20. Peserta didik memperhatikan penjelasan yang diberikan 
guru terkait dengan permasalahan yang melibatkan garis 





























a) Panjang garis singgung lingkaran 
 
pada gambar AP dan PC adalah garis 
singgung lingkaran yang berpusat dititik O. 
panjang AO =  panjang OB = r = jari-jari 
lingkaran. Oleh karena garis singgung yang 
selalu tegak lurus terhadap jari-jari lingkaran 
maka panjang garis singgung AP dan PC dapat 
dihitung dengan menggunakan teorema 
Pythagoras.  
Perhatikan   AOP. Pada ∆ AOP berlaku 
teorema Pythagoras, yaitu: 
 OA² + AP² = OP² 
AP² = OP² - OA² 
AP = √        
AP =√      
Pada ∆ OBP juga berlaku teorema 
Pythagoras, yaitu: 
OB² + BP² = OP² 
BP² = OP² - OB² 
BP = √        
BP=√      
Ternyata, AP = BP = √      uraian 
tersebut menggambarkan defenisi berikut: 










sebuah titik diluar lingkaran mempunyai 
panjang yang sama 
b) Garis singgung persekutuan luar lingkaran  
 
Dari gambar di atas kita dapat 
menghitung panjang garis singgung 
persekutuan luar antara dua lingkaran, yaitu:  
h) Garis AB merupakan garis 
singgung luar dua lingkaran yang 
berpusat di M dan N.  
i) R = AM adalah jari-jari lingkaran 
berpusat di M atau lingkaran 
pertama. r = BN adalah jari-jari 
lingakaran berpusat d N atau 
lingkaran kedua. 
j) I adalah panjag garis singgung 
persekutuan luar AB.  
k) K adalah jarak antara kedua titik 
pusat M dan N. 
l) ON merupakan traslasi  dari AB, 
sehingga panjang AB = panjang 
ON = I. panjang OM = AM – BN 
= R – r. 
m) AB sejajar ON sehingga –BAM = 
-NOM =     
 





karena – NOM =    maka bisa 
menggunakan teorema Pythagoras 
untuk mencari panjang ON.  
∆OMN siku-siku di O sehingga  
MN² = ON² + OM² 
ON² = MN² - OM² 
I² = p² - (R – r); R   
I = √          
Jadi, panjang garis singgung 
persekutuan luar dua lingkaran 
adalah: 
I = √          dengan R  r 
Dengan: 
I = panjang garis singgung 
persekutuan luar  
p = jarak kedua titik pusat lingaran  
R = jari-jari lingkaran pertama  
r = jari-jari lingkaran kedua. 
1. Memberikan contoh soal mengenai garis singgung 
persekutuan luar dua lingkaran. 
1. Panjang jari-jari dua lingkaran adalah 11 cm dan 2 cm. 
jika panjang garis singgung persekutuan luarnya 12 cm 
maka tentukan jarak kedua pusat lingkaran tersebut… 
      Penyelesaian : Dik : R = 11 cm 
  r = 2 cm 
  = 12 cm 
Dit : P…? 
Jawab :   = P2 – (R – r)2 










 144 = P
2 
– 81 
   =144 + 81 
    = √    
   = 15 cm 
Menanya 
21. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
mengenai hal-hal yang belum dimengerti. 
22. Menjawab pertanyaan dari siswa dan memberikan 
bimbingan yang sifatnya terbatas kepada siswa. 
Memberikan latihan terbimbing 
23. Guru memberikan pertanyaan lisan atau tulisan kepada 
siswa dan guru memberikan respon terhadap jawaban 
siswa 
24. Membimbing siswa untuk menjawab pertanyaan yang 
berkaitan dengan penyelesaian masalah garis singgung 
persekutuan luar dua lingkaran. 
25. Berkeliling untuk membimbing setiap kelompok dan 
membantu jika ada kelompok yang mengalami kesulitan. 
26. Meminta siswa untuk membuat kesimpulan berdasarkan 
jawaban yang didapatkan. 
Memberikan latihan mandiri 
27. Meminta siswa untuk menjawab Lembar Tes yang 
diberikan oleh peneliti mengenai garis singgung 
persekutuan luar dua lingkaran . 
Mengkomunikasikan  
28. Meminta siswa untuk mengumpulkan Lembar Tes yang 
telah dikerjakan. 
29. Bagi siswa yang hasil tesnya bagus, maka diberikan 
reward berupa “buku atau pulpen dan lain belajar lainnya” 
30. Mengoreksi hasil Tes yang diberikan. 









2. Menginformasikan materi untuk pertemuan selanjutnya  
3. Memberikan PR 
4. Memberikan salam dan menutup pelajaran.  
 
10 menit  
 
R. PENILAIAN HASIL BELAJAR 
3) Teknik penilaian        :    Penilaian sikap, tes tertulis 
4) Prosedur penilaian    : 
No Aspek yang dinilai Tehnik penilaian Waktu penilaian 
1. Sikap 
b. Terlibat aktif dalam 
pembelajaran  
 Bekerja sama dalam 
kelompok. 
 Berpartisipasi ataupun 
memberikan pendapat 
dalam kelompok. 
 Aktif dalam proses 
pembelajaran atau 
mengajukan pertanyaan. 
b. Toleran terhadap proses 
pemecahan masalah yang 
berbeda dan kreatif. 
Pengamatan Selama 
pembelajaran  
2. b. Pengetahuan 
 Memahami rumus yang 
digunakan untuk 
menyelesaikan suatu 
masalah yang berkaitan 
dengan garis singgung 










 Mampu menyelesaikan 
suatu masalah terkait 
dengan garis singgung 
persekutuan luar dua 
lingkaran. 
3. Keterampilan  
Terampil menerapkan konsep / 
prinsip dan strategi pemecahan 
masalah yang relevan yang 
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RENCANA PELAKSANAA PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL PERTEMUAN PERTAMA 
Satuan Pendidikan  : SMP NEGERI 9 PADANGSIDIMPUAN  
Kelas / Semester  : VIII / 2  
Mata Pelajaran  : MATEMATIKA  
Materi   : Lingkaran 
Sub Materi    : Garis Singgung Persekutuan Luar Dua Lingkaran  
Alokasi Waktu   : 1 pertemuan (2  40 menit) 
S. KOMPETENSI INTI 
9. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
10. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong 
royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
11. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 
dan kejadian tampak mata. 
12. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/ teori. 
T. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.9 Menjelaskan garis singgung 
persekutuan luar dua 
lingkaran  
7. Mengenal garis singgung 
lingkaran  
8. Menentukan garis singgung 





4.9 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan garis 
singgung persekutuan luar 
dua lingkaran  
9. Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan garis singgung 
persekutuan luar dua lingkaran  
 
U. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat mengenal garis singgung lingkaran 
2. Peserta didik dapat menentukan garis singgung persekutuan luar dua lingkaran  
 
V. MATERI 
1. Garis Singgung Persekutuan Luar Dua Lingkaran  
 
W. METODE PEMBELAJARAN  
3. Model Pembelajaran  : Model Pembelajaran Langsung  
4. Metode pebelajaran : metode ceramah, Tanya jawab, diskusi, dan pemberian  
tugas   
 
X. MEDIA dan BAHAN  
5. Media : Media yang berkaitan dengan garis singgung persekutuan luar dua 
lingkaran  
6. Bahan  : Bahan yang berkaitan dengan garis singgung persekutuan luar dua 
lingkaran 
 
Y. SUMBER BELAJAR  




















5. Memberikan salam, mengajak peserta didik untuk 
mengawali dengan berdo’a, mengajak peserta didik 
merapaikan kelas dan penampila mereka, memeriksa 
kehadiran peserta didik, meminta peserta didik 
mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang 
diperlukan, dengan tujuan mengkondisikan suasana 
belajar yang menyenangkan. 
6. Menjelaskan proses pembelajaran yang akan 
berlangsung  
7. Memberikan motivasi kepada siswa dengan 
mengkontekstualkan materi dalam kehidupan sehari 


























31. Membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok 
yang terdiri dari 4-5 orang 
32. Peserta didik memperhatikan penjelasan yang diberikan 
guru terkait dengan permasalahan yang melibatkan garis 
singgung persekutuan luar dua lingkaran. 
33. Menjelaskan mengenai garis singgung persekutuan luar 
dua lingkaran. 
Garis singgung lingkaran adalah suatu garis yang 
memotong lingkaran tepat di satu titik dan garis tersebut 
tegak lurus terhadap garsis tengah atau diameter 

































Sifat-sifat garis singgung lingkaran diantaranya:  
 
5. Garis singgung lingkaran tegak lurus dengan 
diameter lingkaran yang melalui titik 
singgungnya. Titik singgung adalah titik 
perpotongan garis singgung dengan lingkaran. 
 
6. Melalui suatu titik pada lingkaran hanya dapat 
dibuat satu dan hanya satu garis singgung pada 
lingkaran. 
 
Garis p diatas bukan merupakan garis singgung 
lingkaran. 
7. Melalui suatu titik diluar lingkaran dapat dibuan 











8. Apabila dua garis singgung berpotongan pada 
suatu titik diluar lingkaran makan jarak antara 
titik potong tersebut dengan titik-titik singgung 
kedua garis singgung tersebut sama. 
  
Sifat keempat dapat dibuktikan dengan 
menggunakan teorema Pythagoras. Karena 














sehingga PQ = PR. 
Menanya 
34. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
mengenai hal-hal yang belum dimengerti. 
35. Menjawab pertanyaan dari siswa dan memberikan 
bimbingan yang sifatnya terbatas kepada siswa. 
Menalar  
36. Membimbing siswa untuk mendefinisikan garis 
singgung persekutuan luar dua lingkaran. 
37. Berkeliling untuk membimbing setiap kelompok dan 






38. Meminta siswa untuk membuat kesimpulan berdasarkan 
jawaban yang didapatkan. 
Mencoba  
39. Meminta siswa untuk menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru mengenai garis singgung 
persekutuan luar dua lingkaran secara berkelompok. 
Mengkomunikasikan  
40. Beberapa perwakilan kelompok menyajikan secara 
tertulis / lisan jawaban atas pertanyaan yang telah 
didiskusikan terkait dengan dengan garis singgung 
persekutuan luar dua lingkaran. 





5. Menyimpulkan bersama-sama materi pelajaran yang 
telah berlangsung  
6. Menginformasikan materi untuk pertemuan selanjutnya  
7. Memberikan PR 























AA. PENILAIAN HASIL BELAJAR 
5) Teknik penilaian        :    Penilaian sikap, tes tertulis 
6) Prosedur penilaian    : 
 
No Aspek yang dinilai Tehnik penilaian Waktu penilaian 
1. Sikap 
c. Terlibat aktif dalam 
pembelajaran  
 Bekerja sama dalam 
kelompok. 
 Berpartisipasi ataupun 
memberikan pendapat 
dalam kelompok. 
 Aktif dalam proses 
pembelajaran atau 
mengajukan pertanyaan. 
b. Toleran terhadap proses 
pemecahan masalah yang 
berbeda dan kreatif. 
Pengamatan Selama 
pembelajaran  
2. c. Pengetahuan 
 Memahami apa yang 
dinamakan garis singgung 
lingkaran 
 Mengatahui sifat-sifat dari 
garis singgung lingkaran  
 Mengetahui bagian bagian 
yang terdapat dalam garis 





tugas individu  





Terampil menerapkan konsep / 
prinsip dan strategi pemecahan 
masalah yang relevan yang 
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RENCANA PELAKSANAA PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL PERTEMUAN KEDUA  
Satuan Pendidikan  : SMP NEGERI 9 PADANGSIDIMPUAN  
Kelas / Semester  : VIII / 2  
Mata Pelajaran  : MATEMATIKA  
Materi   : Lingkaran 
Sub Materi    : Garis Singgung Persekutuan Luar Dua Lingkaran  
Alokasi Waktu   : 1 pertemuan (2  40 menit) 
BB. KOMPETENSI INTI 
13. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
14. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong 
royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
15. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 
dan kejadian tampak mata. 
16. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/ teori. 
 
CC. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.9 Menjelaskan garis singgung 
persekutuan luar dua 
lingkaran  
10. Mengenal garis singgung 
lingkaran  





persekutuan luar dua lingkaran  
4.9 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan garis 
singgung persekutuan luar 
dua lingkaran  
12. Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan garis singgung 
persekutuan luar dua lingkaran  
 
DD. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan garis singgung 
persekutuan luar dua lingkaran  
EE. MATERI 
1. Garis Singgung Persekutuan Luar Dua Lingkaran  
 
FF. METODE PEMBELAJARAN  
1. Model Pembelajaran  : Model Pembelajaran Langsung disertai pemberian reward 
3. Metode pebelajaran : metode ceramah, Tanya jawab, diskusi, dan pemberian  
tugas   
 
GG. MEDIA dan BAHAN  
7. Media : Media yang berkaitan dengan garis singgung persekutuan luar   dua 
lingkaran  
8. Bahan  : Bahan yang berkaitan dengan garis singgung persekutuan luar dua 
lingkaran 
 
HH. SUMBER BELAJAR  



















5. Memberikan salam, mengajak peserta didik untuk 
mengawali dengan berdo’a, mengajak peserta didik 
merapaikan kelas dan penampila mereka, memeriksa 
kehadiran peserta didik, meminta peserta didik 
mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang 
diperlukan, dengan tujuan mengkondisikan suasana belajar 
yang menyenangkan. 
6. Menjelaskan proses pembelajaran yang akan berlangsung  
7. Memberikan motivasi kepada siswa dengan 
mengkontekstualkan materi dalam kehidupan sehari 


























2. Membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok yang 
terdiri dari 4-5 orang 
3. Peserta didik memperhatikan penjelasan yang diberikan 
guru terkait dengan permasalahan yang melibatkan 
manyelesaikan masalah yang berkaitan dengan garis 
singgung persekutuan luar dua lingkaran.  
4. Menjelaskan mengenai penyelesaian masalah yang 



































pada gambar AP dan PC adalah garis 
singgung lingkaran yang berpusat dititik O. 
panjang AO =  panjang OB = r = jari-jari 
lingkaran. Oleh karena garis singgung yang 
selalu tegak lurus terhadap jari-jari lingkaran 
maka panjang garis singgung AP dan PC dapat 
dihitung dengan menggunakan teorema 
Pythagoras.  
Perhatikan   AOP. Pada ∆ AOP berlaku 
teorema Pythagoras, yaitu: 
 OA² + AP² = OP² 
AP² = OP² - OA² 
AP = √        
AP =√      
Pada ∆ OBP juga berlaku teorema 
Pythagoras, yaitu: 
OB² + BP² = OP² 
BP² = OP² - OB² 
BP = √        
BP=√      
Ternyata, AP = BP = √      uraian 
tersebut menggambarkan defenisi berikut: 
Kedua garis singgung yang ditarik dari 
sebuah titik diluar lingkaran mempunyai 
 
 





panjang yang sama 
d) Garis singgung persekutuan luar lingkaran  
 
Dari gambar di atas kita dapat 
menghitung panjang garis singgung 
persekutuan luar antara dua lingkaran, yaitu:  
o) Garis AB merupakan garis 
singgung luar dua lingkaran yang 
berpusat di M dan N.  
p) R = AM adalah jari-jari lingkaran 
berpusat di M atau lingkaran 
pertama. r = BN adalah jari-jari 
lingakaran berpusat d N atau 
lingkaran kedua. 
q) I adalah panjag garis singgung 
persekutuan luar AB.  
r) K adalah jarak antara kedua titik 
pusat M dan N. 
s) ON merupakan traslasi  dari AB, 
sehingga panjang AB = panjang 
ON = I. panjang OM = AM – BN 
= R – r. 
t) AB sejajar ON sehingga –BAM = 
-NOM =      
 





karena – NOM =     maka bisa 
menggunakan teorema Pythagoras 
untuk mencari panjang ON.  
∆OMN siku-siku di O sehingga  
MN² = ON² + OM² 
ON² = MN² - OM² 
I² = p² - (R – r); R   
I = √          
Jadi, panjang garis singgung 
persekutuan luar dua lingkaran 
adalah: 
I = √          dengan R  r 
Dengan: 
I = panjang garis singgung 
persekutuan luar  
p = jarak kedua titik pusat lingaran  
R = jari-jari lingkaran pertama  
r = jari-jari lingkaran kedua. 
5. Memberikan contoh soal mengenai garis singgung 
persekutuan luar dua lingkaran. 
2. Panjang jari-jari dua lingkaran adalah 11 cm dan 2 cm. 
jika panjang garis singgung persekutuan luarnya 12 cm 
maka tentukan jarak kedua pusat lingkaran tersebut… 
      Penyelesaian : Dik : R = 11 cm 
                                         r = 2 cm 
                                           = 12 cm 
                              Dit : P…? 
                              Jawab :    = P2 – (R – r)2 
                                                = P2 – (11 – 2)2  









                              144 = P
2 
– 81 
                                  =144 + 81 
                                  = √    
                                             = 15 cm 
 
Menanya 
6. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
mengenai hal-hal yang belum dimengerti. 
7. Menjawab pertanyaan dari siswa dan memberikan 
bimbingan yang sifatnya terbatas kepada siswa. 
Menalar  
8. Membimbing siswa untuk menjawab pertanyaan yang 
berkaitan dengan penyelesaian masalah garis singgung 
persekutuan luar dua lingkaran. 
9. Berkeliling untuk membimbing setiap kelompok dan 
membantu jika ada kelompok yang mengalami kesulitan. 
10. Meminta siswa untuk membuat kesimpulan berdasarkan 
jawaban yang didapatkan. 
Mencoba  
11. Meminta siswa untuk menjawab Lembar Tes yang 
diberikan oleh peneliti mengenai garis singgung 
persekutuan luar dua lingkaran . 
Mengkomunikasikan  
12. Meminta siswa untuk mengumpulkan Lembar Tes yang 
telah dikerjakan. 





5. Menyimpulkan bersama-sama materi pelajaran yang telah 
berlangsung  
6. Menginformasikan materi untuk pertemuan selanjutnya  
7. Memberikan PR 
8. Memberikan salam dan menutup pelajaran.  
 
 






JJ. PENILAIAN HASIL BELAJAR 
7) Teknik penilaian        :    Penilaian sikap, tes tertulis 
8) Prosedur penilaian    : 
 
No Aspek yang dinilai Tehnik penilaian Waktu penilaian 
1. Sikap 
d. Terlibat aktif dalam 
pembelajaran  
 Bekerja sama dalam 
kelompok. 
 Berpartisipasi ataupun 
memberikan pendapat 
dalam kelompok. 
 Aktif dalam proses 
pembelajaran atau 
mengajukan pertanyaan. 
b. Toleran terhadap proses 
pemecahan masalah yang 
berbeda dan kreatif. 
Pengamatan Selama 
pembelajaran  
2. d. Pengetahuan 
 Memahami rumus yang 
digunakan untuk 
menyelesaikan suatu 
masalah yang berkaitan 
dengan garis singgung 
persekutuan luar dua 
lingakaran. 
 Mampu menyelesaikan 
suatu masalah terkait 









persekutuan luar dua 
lingkaran. 
3. Keterampilan  
Terampil menerapkan konsep / 
prinsip dan strategi pemecahan 
masalah yang relevan yang 
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    Drs. Mulatua     










Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini: 
 Nama   : Rahmi Wahidah Siregar, M.Si 
 Pekerjaan : Dosen  
Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap Instrumen Test hasil belajar untuk 
kelengkapan penelitian yang berjudul: 
“Pengaruh Model Pembelajaran Langsung Dengan Pemberian Hadiah (Reward) 
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Pada Pada Pokok Bahasan Garis 
Singgung Persekutuan Luar Dua Lingkaran Di Kelas VIII SMP Negeri 9 
Padangsidimpuan ” 
Yang disusun oleh: 
Nama    : Lolita Hasibuan 
NIM   : 1620200095 
Fakultas   : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
Jurusan   : Tadris Matematika 3 (TMM-3) 




Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk 
menyempurnakan dalam memperoleh kualitas instrumen tes penelitian yang baik. 
      Padangsidimpuan,   Juni 2020 













Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 9 Padangsidimpuan 
Kelas/Semester  : VIII/Genap 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Pokok Bahasan  : Garis Singgung Persekutuan Luar Dua Lingkaran 
A. Petunjuk 
1. Saya mohon kiranya ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa aspek, penilaian umum 
dan sran-saran untuk revisi yang saya susun. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, 
dimohon ibu memberikan tanda ceklis (√) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian.  
Dengan keterangan: 
V  : Valid   SPD : Sangat Dapat Dipahami 
CV  : Cukup Valid  DP : Dapat Dipahami 
KV  : Kurang Valid KDP : Kurang Dapat Dipahami 
TV  : Tidak Valid  TDP : Tidak Dapat Dipahami 
 
TR : Dapat Digunakan Tanpa Revisi 
RK : Dapat Digunakan Dengan Revisi Kecil 
RB : Dapat Digunakan Dengan Revisi Besar 





2. Bila ada beberapa hal yang perlu direvisi, mohon menuliskan butir-butir revisi secara langsung 
pada tempat yang telah disedikan dalam naskah ini. 
3. Sebagai pedoman untuk mengisi kolom-kolom validasi ini, bahwa soal dan kesimpulan, perlu 
dipertimbangkan hal-hal berikut. 
a. Validasi  
1) Kesesuaian soal dengan indikator pemecahan masalah  
2) Kejelasan petunjuk mengerjakan soal 
3) Kejelasan maksud soal 
4) Kemungkinan soal dapat terselesaikan 
b. Bahasa dan penulisan soal 
1) Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa Indonesia 
2) Kalimat soal tidak mengandung arti ganda 
3) Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan bahasa yang dikenal siswa. 




Bahasa dan Penilaian 
Soal 
Kesimpulan 
V CV KV TV SDP DP KDP TDP TR RK RB PK 
1             
2             
3             
4             
5             
 
C. Komentar dan Saran Perbaikan 
            





           
           
           
 
     Padangsidimpuan,    Juni 2020 
     Validator 
 
     Rahmi Wahidah Siregar, M.Si 
 







LEMBAR TES (PRE TEST) 




B. Petunjuk pengisian 
1. Tes itu hanya untuk keperluan penelitian ilmiah 
2. Baca setiap soal dengan seksama 
3. Jawablah soal ini sesuai kemapuan anda 
4. Jawablah soal pada lembar jawaban yang telah disediakan 








4. Diketahui sebuah lingkaran memiliki diameter 28 cm. berapakah luas lingkaran 
tersebut… 
5. Sebuah roda sepeda yang membentuk lingkaran memiliki diameter sebesar 14 cm. 





6. Sebuah pesawat menjatuhkan bom. Bom tersebut meledak secara sempurna 
membentuk lingkaran dengan radius ledakan 7 km. berapakah luas daerah yang 
terkena dampak ledakan..? 
7. Sebuah lingkaran memiliki luas 3850 cm2. Maka panjang diameternya adalah… 
8. Dua buah lingkaran berjari-jari 5 cm dan 15 cm. Hitunglah perbandingan kedua 
kelilingnya… 
9. Diketahui sebuah lingkaran dengan pusat O seperti pada gambar di bawah. Jika besar 
< AOB = 45
0











KUNCI JAWABAN PRE TEST 
1. Titik pusat, diameter, jari-jari, busur, tali busur, juring, tembereng, apotema. 
 
2. Dik : D = 28 
         r   = 14 
Dit : L…? 
Jb : L = r
2 
  
          = 
  
 
   2 
 




          = 616 cm
2 
 
3. Dik : D = 14 cm 
           r = 7 cm 
Dit :  …? 
Jawab: K = 2r 
     = 2   
  
 
    
                = 2   22 
     = 44 cm 
 
4. Dik :  r = 7 km 
Dit : L…? 
Jawab : L = r
2 
  
                 = 
  
 
  2 




    
                 = 154 km
2 
 
5. Dik :L = 3850 cm2 
Dit : D…? 
Jawab :   = r2   
        3850 = 
  
 
  2 
            
22  2 = 3850   7 
        22  2  = 26950 
    2 = 
     
  
 





    2 = √     
     r = 35 
maka D = 2   r 
   = 2   35 
  = 70 cm  
 
6. Dik :   = 5 cm 
         r2 = 15 cm 
Dit : Perbandingan keliling kedua lingkaran tersebut …? 
Jawab : K = 2r  K = 2r 
     = 2   
  
 
    = 2   
  
 
         
      = 31cm             = 94 cm  
Perbandingan  = 31 : 94 
  = 1   : 3,1  
 
7. Dik = r = 14 cm  
Dit = Luas daerah yang di arsir…? 
Jawab : Luas daerah yang diarsir = 
   
    
  r2 
                                                   = 
   
    
   
  
 
   142 
                          = 
   
    
   
  
 
   142 
           = 
   
    
       










LEMBAR TES (POST TEST) 





E. Petunjuk pengisian 
6. Tes itu hanya untuk keperluan penelitian ilmiah 
7. Baca setiap soal dengan seksama 
8. Jawablah soal ini sesuai kemapuan anda 
9. Jawablah soal pada lembar jawaban yang telah disediakan 
10. Atas bantuan dalam pengisian serta pengambilan lembar jawaban soal ini peneliti 
ucapkan terima kasih. 
F. Soal  
 
10. Pada gambar dibawah ini manakah yang dimanakan garis singgung persekuatuan luar 
dua lingkaran… 
 
11. Perhatikan gambar di bawah Sudut apakah yang terbentuk antara diameter dengan 






12. Perhatikan gambar pada nomor satu diatas, coba sebutkan nama-nama bagian pada 
garis singgung persekutuan luar di atas …. 
 
13. Diketahui jarak antar pusat A dan B adalah 20 cm. lingkaran A dan B memiliki jari-
jari berturut-turut  22 cm dan 6 cm. pajang garis singggung persekutuan luarnya 
adalah …cm 
 
14. Diketahui dua lingkaran memiliki jarak antara titik pusat adalah 6 cm, panjang jari-
jari masing-masing lingkaran adalah 10 cm dan 4 cm. hitunglah panjang garis 
singgung persekutuan luar dua lingkarannya… 
 
15.  Diketahui dua lingkaran dengan pusat K dan L, jarak KL= 30 cm, panjang jari-jari 
lingkaran masing-masing 14 cm dan 4 cm. berapakah panjang garis persekutuan luar 
dua lingkarannya.. 
 
16. Misal diberikan dua lingkaran dengan A dan B adalah titik pusatnya serta berturut-
turut panjang jari-jari masing-masing lingkaran adalah 4 cm dan 9 cm. apabila kedua 
lingkaran tersebut berhimpit, berapakah panjang garis singgung persekutuan luar dua 
lingkaran  tersebut… 
 
17. Diketahui  dua buah lingkaran dengan pusat M dan N, dengan panjang jari-jari 
berturut-turut adalah 10 cm dan 25 cm. jika jarak titik M dan N adalah 17 cm, maka 
panjang garis singgung persekutuan luar dua lingkaran tersebut adalah… 
 
18. Diketahui panjang garis singgung persekutuan luar lingkaran C dan D adalah 12 cm. 
jari-jari lingkaran C dan D berturut-turut 7,5 cm dan 4 cm. jarak antara kedua pusat 
lingkaran tersebut adalah … 
 
19. Coba jelaskan yang anda ketahui  terkait berbagai jenis gambar berikut ini mengenai 










KUNCI JAWABAN POST TEST 
1. Garis AB 
 
2. Sudut siku-siku 
 
3. Garis singgung persekutuan luar (   
Jari- jari lingkaran (r) 
Jarak antara titik pusat lingkaran (p) 
 
4. Dik : p = 20 cm 
         R = 22 cm 
         r = 6 cm 
Dit :    …? 
Jawab:    = P2 – (R – r)2 
    = 202 – (22 – 6)2  
     = 400 – (16)2 
    = 400 – 256 
    =144 
     = √    
                = 12cm 
 
5. Dik : p = 6 cm 
         R = 10 cm 
         r  = 4 cm 
Dit :    …? 
Jawab:    = P2 – (R – r)2 
    = 62 – (10 – 4)2  
     = 36 – (6)2 
    = 36 – 36 
    =0 
     = √  
                = 0 cm  
 
6. Dik : p = 30 cm 
         R = 14 cm 





Dit :    …? 
Jawab:    = P2 – (R – r)2 
    = 302 – (14 – 4)2  
     = 900 – (10)2 
    = 900 – 100 
    =800 
     = √    
     = 28,2 cm 
7. Dik : R = 9 cm 
         r  = 4 cm 
Dit :    …? 
Jawab: terlebih dahulu kita mencari nilai jarak antara kedua titik pusat  
 P= R + r   
 P = 9 + 4 
 P = 13 cm 
 
    = P2 – (R – r)2 
    = 132 – (9 – 4)2  
    = 169 – (5)2 
    = 169 – 25 
    = 144 
     = √    
      = 12 cm 
 
8. Dik : p = 17 cm 
         R = 25 cm 
         r  = 10 cm 
Dit :    …? 
Jawab:    = P2 – (R – r)2 
    = 172 – (25 – 10)2  
     = 289 – (15)2 
    = 289 – 125 
    =64 
     = √   
     = 8 cm 
 
9. Dik :     = 12 cm 
         R = 7,5 cm 
         r  = 4 cm 





Jawab:    = P2 – (R – r)2 











    P
2 
= 144 + 12,25 
    P
2 
=156,25 
   P
2  √       
    P = 12, 5 cm 
10. Pada gambar dijelaskan bahwa: 
Gambar 1 menunjukkan kedua lingkaran tidak mempunyai garis singgung persekutuan 
Gambar 2 menunjukkan kedua lingkaran mempunyai satu garis singgung pesekutuan  
Gambar 3 menunjukkan kedua lingkaran mempunyai dua garis singgung persekutuan  
Gambar 4 menunjukkan kedua lingkaran mempunyai tiga garis singgung persekutuan  








Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini: 
 Nama   : Rahmi Wahidah Siregar, M.Si 
 Pekerjaan : Dosen  
Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap Instrumen Test hasil belajar untuk 
kelengkapan penelitian yang berjudul: 
“Pengaruh Model Pembelajaran Langsung Dengan Pemberian Hadiah (Reward) 
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Pada Pada Pokok Bahasan Garis 
Singgung Persekutuan Luar Dua Lingkaran Di Kelas VIII SMP Negeri 9 
Padangsidimpuan ” 
Yang disusun oleh: 
Nama    : Lolita Hasibuan 
NIM   : 1620200095 
Fakultas   : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
Jurusan   : Tadris Matematika 3 (TMM-3) 




Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk 
menyempurnakan dalam memperoleh kualitas instrumen tes penelitian yang baik. 
      Padangsidimpuan,   Juni 2020 













Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 9 Padangsidimpuan 
Kelas/Semester  : VIII/Genap 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Pokok Bahasan  : Garis Singgung Persekutuan Luar Dua Lingkaran 
D. Petunjuk 
4. Saya mohon kiranya ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa aspek, penilaian umum 
dan sran-saran untuk revisi yang saya susun. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, 
dimohon ibu memberikan tanda ceklis (√) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian.  
Dengan keterangan: 
V  : Valid   SPD : Sangat Dapat Dipahami 
CV  : Cukup Valid  DP : Dapat Dipahami 
KV  : Kurang Valid KDP : Kurang Dapat Dipahami 
TV  : Tidak Valid  TDP : Tidak Dapat Dipahami 
 
TR : Dapat Digunakan Tanpa Revisi 
RK : Dapat Digunakan Dengan Revisi Kecil 
RB : Dapat Digunakan Dengan Revisi Besar 





5. Bila ada beberapa hal yang perlu direvisi, mohon menuliskan butir-butir revisi secara langsung 
pada tempat yang telah disedikan dalam naskah ini. 
6. Sebagai pedoman untuk mengisi kolom-kolom validasi ini, bahwa soal dan kesimpulan, perlu 
dipertimbangkan hal-hal berikut. 
c. Validasi  
5) Kesesuaian soal dengan indikator pemecahan masalah  
6) Kejelasan petunjuk mengerjakan soal 
7) Kejelasan maksud soal 
8) Kemungkinan soal dapat terselesaikan 
d. Bahasa dan penulisan soal 
4) Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa Indonesia 
5) Kalimat soal tidak mengandung arti ganda 
6) Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan bahasa yang dikenal siswa. 




Bahasa dan Penilaian 
Soal 
Kesimpulan 
V CV KV TV SDP DP KDP TDP TR RK RB PK 
1             
2             
3             
4             
5             
 
F. Komentar dan Saran Perbaikan 
            





           
           
           
 
     Padangsidimpuan,    Juni 2020 
     Validator 
 
     Rahmi Wahidah Siregar, M.Si 
 
















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
  
1 Siswa 1 4 2 2 2 2 4 3 2 2 4 27 70 
2 Siswa 2 3 4 4 4 3 2 1 1 2 4 28 65 
3 Siswa 3 4 4 4 3 2 3 4 3 3 3 33 82,5 
4 Siswa 4 2 2 4 2 4 3 3 1 2 4 27 67,5 
5 Siswa 5 1 3 4 2 1 2 2 2 1 3 21 52,5 
6 Siswa 6 3 4 4 3 3 4 4 3 2 3 33 82,5 
7 Siswa 7 2 4 4 4 2 4 3 2 2 2 29 72,5 
8 Siswa 8 4 2 3 2 2 3 3 4 3 2 28 72,5 
9 Siswa 9 3 3 4 4 3 2 3 3 4 2 31 75 
10 Siswa 10 4 3 4 3 2 3 2 2 3 2 28 70 
11 Siswa 11 3 4 3 3 2 4 3 2 2 2 28 72,5 
12 Siswa 12 4 2 4 2 1 4 2 3 3 2 27 65 
13 Siswa 13 2 3 4 4 3 2 3 2 2 1 26 65 
14 Siswa 14 3 4 3 1 2 4 3 1 1 3 25 67,6 
15 Siswa 15 1 4 2 3 2 3 1 1 2 2 21 60 
16 Siswa 16 2 3 3 1 1 4 2 2 2 2 24 62,5 
17 Siswa 17 1 2 3 2 1 4 2 1 2 1 19 52,5 
18 Siswa 18 1 4 3 1 2 2 3 2 1 2 21 62,5 
19 Siswa 19 2 2 4 2 1 4 2 2 1 1 21 57,5 
20 Siswa 20 1 4 3 2 2 4 1 1 2 2 22 60 
21 Siswa 21 1 2 2 1 1 3 2 1 1 3 17 52,5 
22 Siswa 22 1 4 1 2 2 4 2 2 2 2 22 67,5 
23 Siswa 23 2 1 2 1 1 4 1 1 1 4 18 47,5 
24 Siswa 24 1 4 2 2 1 3 1 1 1 4 20 65 
25 Siswa 25 2 3 2 1 2 1 3 1 1 2 18 50 
26 Siswa 26 1 1 3 1 1 4 2 2 1 3 19 62,5 
27 Siswa 27 1 3 1 2 1 3 1 1 2 3 18 57,5 

















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
 
 
1 Siswa 1 4 4 2 2 4 3 3 2 2 4 30 67,5 
2 Siswa 2 4 2 1 2 4 4 2 1 3 4 27 80 
3 Siswa 3 4 3 4 2 4 4 3 3 3 3 33 85 
4 Siswa 4 4 3 3 3 4 3 3 2 2 4 31 77,5 
5 Siswa 5 4 4 1 4 3 2 2 2 3 3 28 75 
6 Siswa 6 3 3 4 1 3 3 2 3 2 3 27 70 
7 Siswa 7 3 2 2 2 2 4 1 1 2 2 21 62,5 
8 Siswa 8 4 3 2 2 3 3 3 1 3 2 26 67,5 
9 Siswa 9 3 2 3 4 3 4 2 2 3 2 28 75 
10 Siswa 10 4 1 4 3 2 4 2 2 4 2 28 72,5 
11 Siswa 11 3 2 2 4 2 1 4 4 3 2 27 77,5 
12 Siswa 12 3 2 4 2 1 2 1 2 2 2 21 52,5 
13 Siswa 13 2 1 3 4 3 4 2 3 2 1 25 70 
14 Siswa 14 3 3 4 3 2 4 3 3 2 3 30 75 
15 Siswa 15 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 19 62,5 
16 Siswa 16 3 2 2 1 1 3 1 1 2 2 18 55 
17 Siswa 17 2 1 1 2 1 3 1 2 1 1 15 55 
18 Siswa 18 3 2 3 1 2 3 2 1 3 2 22 62,5 
19 Siswa 19 1 1 3 1 1 4 1 1 2 1 16 47,5 
20 Siswa 20 2 2 2 2 1 4 2 2 2 2 21 62,5 
21 Siswa 21 1 3 2 1 1 1 1 2 1 3 16 37,5 
22 Siswa 22 2 3 1 2 2 3 2 1 2 3 21 55 
23 Siswa 23 1 4 2 1 2 4 1 2 1 4 22 52,5 
24 Siswa 24 2 1 1 2 1 3 2 1 3 4 21 70 
25 Siswa 25 1 3 3 1 3 2 1 1 1 4 20 52,5 
26 Siswa 26 2 4 2 2 2 4 1 1 1 3 22 65 
27 Siswa 27 1 2 1 1 2 1 2 1 2 2 15 60 













DAFTAR NILAI PRETEST KELAS EXPERIMEN (VIII-2) 
 
NO NAMA SISWA 




1 3 4 5 7 8 9     
1 Siswa 1 4 4 2 4 3 3 2 22 78,57 
2 Siswa 2 2 1 4 4 1 2 1 15 53,58 
3 Siswa 3 2 4 2 3 2 2 1 16 57,14 
4 Siswa 4 4 2 3 3 2 4 2 20 71,42 
5 Siswa 5 2 1 4 4 3 2 2 18 64,28 
6 Siswa 6 2 4 1 2 1 2 1 13 46,42 
7 Siswa 7 2 3 2 1 2 1 1 12 42,86 
8 Siswa 8 2 3 2 2 4 3 1 17 60,72 
9 Siswa 9 4 4 4 4 2 2 2 22 78,58 
10 Siswa 10 1 2 2 2 2 2 1 12 42,86 
11 Siswa 11 4 4 2 2 4 2 2 20 71,42 
12 Siswa 12 4 2 2 2 3 2 1 16 57,14 
13 Siswa 13 4 3 2 2 3 2 2 18 64,28 
14 Siswa 14 1 1 3 2 3 1 2 13 46,42 
15 Siswa 15 2 3 2 1 2 1 1 12 42,86 
16 Siswa 16 4 2 2 1 3 1 1 14 50 
17 Siswa 17 1 1 2 2 2 2 2 12 42,86 
18 Siswa 18 3 3 2 1 3 1 1 14 50 
19 Siswa 19 3 2 4 3 3 4 1 20 71,42 
20 Siswa 20 2 2 3 2 2 2 2 15 53,58 
21 Siswa 21 2 1 4 2 2 4 2 17 60,72 
22 Siswa 22 2 3 1 3 1 1 2 13 46,42 
23 Siswa 23 4 2 2 3 2 1 1 15 53,58 
24 Siswa 24 4 3 4 1 2 1 1 16 57,14 
25 Siswa 25 2 2 3 4 2 1 1 15 53,58 
26 Siswa 26 3 2 2 1 2 3 2 15 53,58 
27 Siswa 27 3 2 3 2 2 3 1 16 57,14 













DAFTAR NILAI PRETEST KELAS KONTROL (VIII-3) 
 
NO NAMA SISWA 
NOMOR BUTIR SOAL 
JUMLAH 
SKOR NILAI 
1 3 4 5 7 8 9     
1 Siswa 1 3 4 1 4 2 2 1 17 60,71 
2 Siswa 2 2 2 4 2 4 2 2 18 64,28 
3 Siswa 3 2 4 2 1 2 2 1 14 50 
4 Siswa 4 4 2 4 2 4 4 1 21 75 
5 Siswa 5 2 2 2 3 1 4 1 15 53,57 
6 Siswa 6 2 2 2 2 4 2 1 15 53,57 
7 Siswa 7 4 4 4 2 2 1 2 19 67,86 
8 Siswa 8 3 3 2 2 1 1 2 14 50 
9 Siswa 9 2 1 2 1 2 1 1 10 35,72 
10 Siswa 10 3 2 4 2 2 2 1 16 57,14 
11 Siswa 11 4 2 4 2 3 3 1 19 67,86 
12 Siswa 12 2 1 3 2 3 2 2 15 53,57 
13 Siswa 13 4 4 2 2 4 2 2 20 71,42 
14 Siswa 14 3 4 2 4 3 2 1 19 67,86 
15 Siswa 15 2 4 2 2 1 2 1 14 50 
16 Siswa 16 3 2 2 2 2 3 1 15 53,57 
17 Siswa 17 4 3 2 2 3 2 1 17 60,71 
18 Siswa 18 4 2 3 2 2 1 2 16 57,14 
19 Siswa 19 2 2 2 2 4 3 1 16 57,14 
20 Siswa 20 3 4 1 4 2 2 2 18 64,28 
21 Siswa 21 1 2 2 3 2 1 1 12 42,85 
22 Siswa 22 4 4 1 2 4 2 2 19 67,86 
23 Siswa 23 4 2 2 2 4 2 1 17 60,71 
24 Siswa 24 2 2 1 2 1 2 2 12 42,85 
25 Siswa 25 3 2 3 1 1 1 1 12 42,85 
26 Siswa 26 2 4 2 2 1 2 1 14 50 
27 Siswa 27 1 2 1 3 2 2 1 12 42,85 

















DAFTAR NILAI POSTTEST KELAS EKSPERIMEN (VIII-2) 
 
NO. NAMA SISWA 




1 3 4 5 7 8 9     
1 Siswa 1 4 4 3 3 3 2 4 23 82,14 
2 Siswa 2 4 3 4 3 3 4 2 23 82,14 
3 Siswa 3 4 4 1 3 4 3 2 21 75 
4 Siswa 4 3 4 3 3 4 2 3 22 78,57 
5 Siswa 5 4 2 4 4 4 4 4 26 92,86 
6 Siswa 6 3 2 2 3 4 3 3 20 71,43 
7 Siswa 7 3 4 3 4 2 1 4 21 75 
8 Siswa 8 3 2 4 3 3 3 2 20 71,43 
9 Siswa 9 4 4 4 4 2 4 3 25 89,28 
10 Siswa 10 3 4 4 4 4 3 2 24 85,72 
11 Siswa 11 4 4 4 3 4 3 4 26 92,86 
12 Siswa 12 4 4 4 4 2 4 2 24 85,72 
13 Siswa 13 4 3 3 4 4 4 3 25 89,28 
14 Siswa 14 4 2 4 4 4 4 4 26 92,86 
15 Siswa 15 4 4 2 3 4 3 3 23 82,14 
16 Siswa 16 3 3 3 2 4 2 4 21 75 
17 Siswa 17 2 4 4 4 4 4 2 24 85,72 
18 Siswa 18 4 4 2 2 1 1 4 18 64,28 
19 Siswa 19 4 1 4 3 4 2 4 22 78,58 
20 Siswa 20 2 4 4 4 4 4 2 24 85,72 
21 Siswa 21 4 4 3 3 4 3 2 23 82,14 
22 Siswa 22 4 3 3 3 4 2 3 22 78,57 





24 Siswa 24 4 4 3 4 4 4 4 27 96,42 
25 Siswa 25 4 2 4 2 2 4 4 22 78,58 
26 Siswa 26 3 3 3 2 4 2 4 21 75 
27 Siswa 27 4 4 2 3 4 2 2 21 75 
















1 3 4 5 7 8 9     
1 Siswa 1 4 3 2 2 4 4 2 21 75 
2 Siswa 2 3 2 3 2 4 3 2 19 67.85 
3 Siswa 3 4 2 3 2 2 3 4 20 71.42 
4 Siswa 4 4 2 3 4 2 2 3 20 71.42 
5 Siswa 5 4 3 3 4 4 2 4 24 85.71 
6 Siswa 6 3 2 4 4 4 4 1 22 78.57 
7 Siswa 7 3 2 2 4 4 1 1 17 60.71 
8 Siswa 8 3 2 2 2 2 4 3 18 64.28 
9 Siswa 9 4 3 2 2 3 4 2 20 71.42 
10 Siswa 10 4 4 4 3 2 3 2 22 78.57 
11 Siswa 11 4 4 2 2 4 2 3 21 75 
12 Siswa 12 2 2 2 2 2 2 4 16 57.14 
13 Siswa 13 2 4 4 4 4 4 2 24 85.71 
14 Siswa 14 4 4 2 2 1 1 4 18 64.28 
15 Siswa 15 4 1 4 3 4 2 4 22 78.57 
16 Siswa 16 2 4 4 4 4 4 2 24 85.71 
17 Siswa 17 4 4 3 4 2 2 2 21 75 
18 Siswa 18 4 3 2 2 2 2 1 16 57.14 
19 Siswa 19 4 2 2 3 4 4 2 21 75 
20 Siswa 20 4 2 2 4 4 3 4 23 82.14 





22 Siswa 22 3 2 2 1 2 3 2 15 53.57 
23 Siswa 23 4 4 3 4 2 3 4 24 85.71 
24 Siswa 24 4 4 4 4 3 2 3 24 85.71 
25 Siswa 25 3 3 4 2 2 4 2 20 71.42 
26 Siswa 26 4 3 2 2 2 2 1 16 57.14 
27 Siswa 27 3 2 2 4 4 1 1 17 60.71 














Hasil Uji Validitas Instrumen Tes Pretest 
 
Correlations 















Sig. (2-tailed)  .457 .251 .015 .002 .264 .002 .325 .000 .473 .000 




.149 1 -.041 -.087 .432
*
 -.094 .135 -.018 -.272 .631
**
 .355 
Sig. (2-tailed) .457  .840 .666 .025 .642 .503 .929 .169 .000 .069 




.229 -.041 1 .069 .159 .276 .122 .382
*
 .159 -.111 .426
*
 
Sig. (2-tailed) .251 .840  .733 .429 .163 .545 .049 .430 .581 .027 















Sig. (2-tailed) .015 .666 .733  .121 .593 .006 .004 .020 .462 .001 








 .159 .305 1 .175 .523
**





Sig. (2-tailed) .002 .025 .429 .121  .382 .005 .487 .166 .016 .000 








.223 -.094 .276 .108 .175 1 -.088 -.085 .178 -.023 .334 
Sig. (2-tailed) .264 .642 .163 .593 .382  .663 .672 .375 .909 .089 

















Sig. (2-tailed) .002 .503 .545 .006 .005 .663  .003 .005 .448 .000 








 .140 -.085 .550
**
 1 .149 -.030 .494
**
 
Sig. (2-tailed) .325 .929 .049 .004 .487 .672 .003  .458 .880 .009 






 -.272 .159 .444
*
 .274 .178 .527
**
 .149 1 -.066 .552
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .169 .430 .020 .166 .375 .005 .458  .742 .003 






 -.111 -.148 .459
*
 -.023 .152 -.030 -.066 1 .381 
Sig. (2-tailed) .473 .000 .581 .462 .016 .909 .448 .880 .742  .050 


















 .381 1 
Sig. (2-tailed) .000 .069 .027 .001 .000 .089 .000 .009 .003 .050  
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 










Hasil Uji Validitas Instrumen Tes Posttest 
 
Correlations 















Sig. (2-tailed)  .868 .022 .095 .106 .724 .008 .001 .004 .668 .000 




-.034 1 .039 .418
*
 .329 -.173 .127 -.046 .086 -.082 .135 
Sig. (2-tailed) .868  .846 .030 .094 .389 .529 .819 .671 .683 .502 














 .308 -.190 .670
**
 
Sig. (2-tailed) .022 .846  .009 .044 .627 .030 .024 .119 .343 .000 















Sig. (2-tailed) .095 .030 .009  .003 .357 .380 .160 .024 .405 .001 








 1 -.322 .473
*
 .127 .254 .104 .592
**
 
Sig. (2-tailed) .106 .094 .044 .003  .101 .013 .527 .201 .605 .001 








.071 -.173 -.098 -.185 -.322 1 -.084 .057 .059 -.005 .098 
Sig. (2-tailed) .724 .389 .627 .357 .101  .677 .776 .771 .980 .628 










 -.084 1 .581
**
 .202 -.142 .639
**
 
Sig. (2-tailed) .008 .529 .030 .380 .013 .677  .001 .313 .480 .000 















Sig. (2-tailed) .001 .819 .024 .160 .527 .776 .001  .003 .179 .000 






 .086 .308 .432
*
 .254 .059 .202 .556
**
 1 -.251 .640
**
 
Sig. (2-tailed) .004 .671 .119 .024 .201 .771 .313 .003  .207 .000 




.086 -.082 -.190 -.167 .104 -.005 -.142 -.267 -.251 1 .040 
Sig. (2-tailed) .668 .683 .343 .405 .605 .980 .480 .179 .207  .843 


















 .040 1 
Sig. (2-tailed) .000 .502 .000 .001 .001 .628 .000 .000 .000 .843  
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 









Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Tes Pretest 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 27 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 27 100.0 
















 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
soal_1 12.67 13.154 .684 .727 
soal_3 12.93 16.456 .252 .816 
soal_4 13.19 14.387 .555 .756 
soal_5 13.04 14.806 .486 .770 
soal_7 13.37 14.550 .703 .733 
soal_8 13.44 15.949 .468 .773 
























PERHITUNGAN DAYA BEDA SOAL PRETEST 
No Nama 
Nomor Butir Soal Jumlah 
Skor 1 3 4 5 7 8 9 
1 Siswa 1 4 2 2 4 3 2 2 19 
2 Siswa 2 4 1 2 4 2 1 3 17 
3 Siswa 3 4 4 2 4 3 3 3 23 
4 Siswa 4 4 3 3 4 3 2 2 21 
5 Siswa 5 4 1 4 3 2 2 3 19 
6 Siswa 6 3 4 1 3 2 3 2 18 
7 Siswa 7 3 2 2 2 1 1 2 14 
8 Siswa 8 4 2 2 3 3 1 3 18 
9 Siswa 9 3 3 4 3 2 2 3 20 
10 Siswa 10 4 4 3 2 2 2 4 21 
11 Siswa 11 3 2 4 2 4 4 3 22 
12 Siswa 12 3 4 2 1 1 2 2 16 
13 Siswa 13 2 3 4 3 2 3 2 19 
14 Siswa 14 3 4 3 2 3 3 2 21 
15 Siswa 15 2 2 2 2 2 2 1 16 
16 Siswa 16 3 2 1 1 1 1 2 12 
17 Siswa 17 2 1 2 1 1 2 1 14 
18 Siswa 18 3 3 1 2 2 1 3 16 
19 Siswa 19 1 3 1 1 1 1 2 12 
20 Siswa 20 2 2 2 1 2 2 2 17 
21 Siswa 21 1 2 1 1 1 2 1 10 
22 Siswa 22 2 1 2 2 2 1 2 13 
23 Siswa 23 1 2 1 2 1 2 1 11 
24 Siswa 24 2 1 2 1 2 1 3 16 
25 Siswa 25 1 3 1 3 1 1 1 14 
26 Siswa 26 2 2 2 2 1 1 1 17 
27 Siswa 27 1 1 1 2 2 1 2 14 
JUMLAH 86 64 63 61 61 56 59 450 
skor maksimum 4 4 4 4 4 4 4 







3.43 2.79 2.71 2.86 2.36 2.21 2.57 
 
x bawah 
1.77 1.92 1.46 1.62 1.46 1.38 1.69 
 
DP 
0.41 0.22 0.31 0.31 0.22 0.21 0.22 
 
Kriteria 
Baik cukup cukup cukup cukup cukup cukup 
  
PERHITUNGAN DAYA BEDA SOAL PRETEST 
1. DB = 




    
 
 
        = 0,41 
   ( Baik ) 
 
3. DB = 




    
 
 
        = 0,22 
 ( Cukup ) 
 
4. DB = 




    
 
 
        = 0,31 
 ( Cukup ) 
 
5. DB = 




    
 
 
        = 0,31 
 ( Cukup ) 
 
7. DB = 




   
 
 
        = 0,22 
  ( Cukup ) 
 
8. DB = 




    
 
 
        = 0,21 
  ( Cukup ) 
9. DB = 




    
 
 
        = 0,22 







PERHITUNGAN DAYA BEDA SOAL POSTTEST 
No Nama 
Nomor Butir Soal Jumlah 
Skor 1 3 2 5 7 8 9 
1 Siswa 1 4 2 2 2 3 2 2 17 
2 Siswa 2 3 4 4 3 1 1 2 18 
3 Siswa 3 4 4 3 2 4 3 3 23 
4 Siswa 4 2 4 2 4 3 1 2 18 
5 Siswa 5 1 4 2 1 2 2 1 13 
6 Siswa 6 3 4 3 3 4 3 2 22 
7 Siswa 7 2 4 4 2 3 2 2 19 
8 Siswa 8 4 3 2 2 3 4 3 21 
9 Siswa 9 3 4 4 3 3 3 4 24 
10 Siswa 10 4 4 3 2 2 2 3 20 
11 Siswa 11 3 3 3 2 3 2 2 18 
12 Siswa 12 4 4 2 1 2 3 3 19 
13 Siswa 13 2 4 4 3 3 2 2 20 
14 Siswa 14 3 3 1 2 3 1 1 14 
15 Siswa 15 1 2 3 2 1 1 2 12 
16 Siswa 16 2 3 1 1 2 2 4 15 
17 Siswa 17 1 3 2 1 2 1 2 12 
18 Siswa 18 1 3 1 2 3 2 1 13 
19 Siswa 19 2 4 2 1 2 2 1 14 
20 Siswa 20 1 3 2 2 1 1 2 12 
21 Siswa 21 1 2 1 1 2 1 1 9 
22 Siswa 22 1 1 2 2 2 2 2 12 
23 Siswa 23 2 2 1 1 1 1 1 9 
24 Siswa 24 1 2 2 1 1 1 1 9 
25 Siswa 25 2 2 1 2 3 1 1 12 
26 Siswa 26 1 3 1 1 2 2 1 11 
27 Siswa 27 1 1 2 1 1 1 2 9 
JUMLAH 59 82 60 50 62 49 53 415 
skor maksimum 4 4 4 4 4 4 4 







3 3.64 2.79 2.29 2.79 2.21 2.29 
 
x bawah 
1.31 2.38 1.62 1.38 1.77 1.38 1.46 
 
DP 
0.42 0.31 0.29 0.23 0.25 0.21 0.21 
 
Kriteria 
baik cukup cukup cukup cukup cukup cukup 
  
PERHITUNGAN DAYA BEDA SOAL PRETEST 
2. DB = 
      
 
   
       = 
    
 
 
        = 0,42 
    ( BAIK ) 
 
6. DB = 
         
 
 
       = 
    
 
 
        = 0,31 
( CUKUP ) 
 
7. DB = 
         
 
 
       = 
    
 
 
        = 0,29 
( CUKUP ) 
 
 
8. DB = 
         
 
 
       = 
    
 
 
        = 0,23 
( CUKUP ) 
 
 
10. DB = 
         
 
 
       = 
    
 
 
        = 0,25 
( CUKUP ) 
 
 
11. DB = 
         
 
 
       = 
    
 
 
        = 0,21 
( CUKUP ) 
 
 
12. DB = 
         
 
 
       = 
    
 
 
        = 0,21 
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Gambar 1. Proses Pembelajaran 
    
 
Gambar 2. Pemberian tes







Gambar 3. Pengumpulan Lembar Tes 
 
 
Gambar 4. Presentasi dan Pemberian Hadiah (reward)
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
